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PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 1/1 Schedule 

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini. 

The accompanying notes form an integral part of these consolidated 
financial statements. 

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, 
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
FINANCIAL  POSITION 

AS AT 31 DECEMBER 2013 AND 2012 
 (Expressed in thousands of US Dollars,  

unless otherwise stated) 
 
   Catatan/         
   Notes   2013   2012   
      

 

ASET             ASSETS 
ASET LANCAR          CURRENT ASSETS 
Kas dan setara kas 4  37,844  28,103 Cash and cash equivalents 
Kas yang dibatasi 
 penggunaannya   2,118  2,316 Restricted cash 
Piutang usaha, bersih       Trade receivables, net 

- Pihak berelasi  5,18a                 43,757  45,794 Related parties - 
- Pihak ketiga  5  135,927  152,513 Third parties - 

Piutang belum difakturkan      Unbilled receivables 
 - Pihak berelasi  18b                 35,506  10,788 Related parties - 
 - Pihak ketiga    656  932 Third parties - 
Piutang lain-lain      Other receivables  
 - Pihak berelasi    1  31 Related parties - 
 - Pihak ketiga    1,461  665 Third parties - 
Uang muka dan beban      Advances and 
 dibayar dimuka   9,152  6,177 prepayments  
Persediaan   6  90,672  50,435 Inventories  
Pajak dibayar dimuka 17a  109,661  53,622 Prepaid taxes 
            
JUMLAH ASET LANCAR   466,755  351,376 TOTAL CURRENT ASSETS 
 
ASET TIDAK LANCAR      NON-CURRENT ASSETS 
Investasi pada entitas       Investments in jointly  
 pengendalian bersama 7  54,489  49,954 controlled entity 
Aset pajak tangguhan 17e  5,016  2,893 Deferred tax assets 
Aset tetap, bersih 8  25,467  21,529 Fixed assets, net 
Properti Investasi 9  35,355  - Investments in properties 
Aset lain-lain   1,493  1,453 Other assets 
 
           TOTAL NON-CURRENT 
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR   121,820  75,829 ASSETS 
 
JUMLAH ASET   588,575  427,205 TOTAL ASSETS 
 
 
           



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 1/2 Schedule 

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini. 

The accompanying notes form an integral part of these consolidated 
financial statements. 

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,  
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
FINANCIAL  POSITION 

AS AT 31 DECEMBER 2013 AND 2012 
 (Expressed in thousands of US Dollars,  

unless otherwise stated) 
 
   Catatan/         
   Notes   2013   2012   
  

LIABILITAS           LIABILITIES  
LIABILITAS JANGKA PENDEK           CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman bank jangka pendek  10  130,403  68,802 Short-term bank loans 
Utang usaha      Trade payables 
 - Pihak berelasi 18c  88,795  63,022 Related parties - 
 - Pihak ketiga   137,228  89,948 Third parties - 
Utang lain-lain      Other payables 
 - Pihak berelasi    49  1,524 Related parties - 
 - Pihak ketiga   301  481 Third parties - 
Utang pajak  17b  7,924  11,475 Taxes payable 
Uang muka diterima      Advances receipt 
 dari pelanggan   1,399  1,121 from customers 
Beban yang masih harus dibayar 12  43,287  41,323 Accrued expenses 
Bagian jangka pendek dari:      Current portion of: 

- Pinjaman bank jangka panjang 11  4,791  5,906 Long-term bank loans - 
-  Utang sewa pembiayaan   144  724 Finance lease payable - 

 
JUMLAH  LIABILITAS      TOTAL CURRENT 
 JANGKA PENDEK   414,321  284,326 LIABILITIES 
      

LIABILITAS JANGKA PANJANG      NON-CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman bank jangka panjang 11  12,470  21,489 Long-term bank loans 
Utang sewa pembiayaan   3,637  4,584 Finance lease payable 
Liabilitas imbalan kerja karyawan   2,297  1,986 Employee benefits liabilities 
 
JUMLAH LIABILITAS      TOTAL NON-CURRENT 
 JANGKA PANJANG   18,404  28,059 LIABILITIES 
 
JUMLAH LIABILITAS    432,725  312,385 TOTAL LIABILITIES 

  
EKUITAS       EQUITY 
Ekuitas yang dapat  
 diatribusikan kepada      Equity attributable to 
 pemilik entitas induk      the owners of the parent 
Modal saham      Share capital 
 Modal dasar -      Authorised -  
  2013: 2.000.000 saham       2013: 2,000,000  shares 
  (2012: 410.005 saham)      (2012: 410,005 shares)  
  nilai nominal Rp1.000.000      at par value of Rp1,000,000  
  per saham      per share 
 Modal ditempatkan dan disetor -       Issued and paid up capital- 
  2013: 575.325 saham      2013: 575,325 shares 
  (2012: 332.825 saham) 13  60,953  35,953 (2012: 332,825 shares) 
Saldo laba   95,933  78,923 Retained earnings 
          Differences arising from 
Selisih kurs karena penjabaran       the translation of 
  laporan keuangan      foreign currency 
 dalam mata uang asing   (1,150)  (353) financial statements 
 
       155,736  114,523 
 
Kepentingan non-pengendali    114  297 Non-controlling interest 
 
JUMLAH EKUITAS    155,850  114,820 TOTAL EQUITY 
 
JUMLAH LIABILITAS DAN      TOTAL LIABILITIES 
 EKUITAS   588,575  427,205 AND EQUITY 
 
 
        



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 2 Schedule 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini. 

The accompanying notes form an integral part of these consolidated 
financial statements. 

 

LAPORAN LABA-RUGI  
KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR  
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,  
kecuali dinyatakan lain) 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2013 AND 2012 

 (Expressed in thousands of US Dollars,  
unless otherwise stated) 

 
     Catatan/ 
     Notes   2013   2012  
 
PENDAPATAN  14   1,693,677  1,775,302 REVENUE 
 
BEBAN POKOK PENDAPATAN  15   (1,607,524)  (1,719,149) COST OF REVENUE   
 
LABA KOTOR     86,153  56,153 GROSS PROFIT  
 
Beban pemasaran      (1,138)  (1,539) Marketing expenses 
             General and administrative 
Beban umum dan administrasi   16   (18,875)  (20,657) expenses 
Beban keuangan     (3,555)  (3,781) Finance costs 
Rugi selisih kurs, bersih     (21,711)  (8,824) Foreign exchange loss, net 
Bagian atas laba bersih dari         Share of net profits of 
 entitas pengendalian bersama  7   4,535  6,185 jointly controlled entity  
Pendapatan keuangan     534  654  Finance income 
              Provision for the  
Penyisihan penurunan nilai piutang  5c   (20,142)  (2,800) impairment of receivables 
(Beban)/pendapatan lain-lain     (2,651)  481  Other (expenses)/income  
 
LABA SEBELUM        PROFIT BEFORE 
 PAJAK PENGHASILAN     23,150  25,872 INCOME TAX 
   
MANFAAT/(BEBAN) PAJAK         INCOME TAX BENEFITS/ 
 PENGHASILAN         (EXPENSES) 
Pajak kini    17c   (6,101)  (3,848) Current tax 
Pajak tangguhan 17c  2,305  1,130 Deferred tax 
 
Jumlah beban pajak penghasilan     (3,796)  (2,718) Total income tax expenses 
    
LABA TAHUN BERJALAN      19,354  23,154 INCOME FOR THE YEAR  
 
PENDAPATAN KOMPREHENSIF         OTHER COMPREHENSIVE 
 LAINNNYA        INCOME 
Selisih kurs karena penjabaran        Difference arising from the  
 laporan keuangan dalam        translation of foreign currency 
 mata uang asing     (813)  (42) financial statements 
 
JUMLAH PENDAPATAN         TOTAL COMPREHENSIVE 
 KOMPREHENSIF     18,541  23,112 INCOME 
 
Laba yang dapat         
 diatribusikan kepada:         Income attributable to: 
 Pemilik entitas induk      19,329  23,179 Owners of the parent 
 Kepentingan non-pengendali     25  (25) Non-controlling interest 
 
         19,354  23,154  
 
Jumlah pendapatan komprehensif yang        Total comprehensive income 
 dapat diatribusikan kepada:        attributable to: 
 Pemilik entitas induk      18,532  23,163 Owners of the parent 
 Kepentingan non-pengendali     9  (51) Non-controlling interest 
 
         18,541  23,112 
  

 
           

 
 
 
  
 
 
 



 PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 

 
Lampiran 3 Schedule 

 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian ini. 

The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements. 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan lain)  

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2013 AND 2012 

 (Expressed in thousands of US Dollars, unless otherwise stated) 

 
  Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent  
  
        Selisih kurs karena    
        penjabaran laporan    
        keuangan dalam   
   Modal      mata uang asing/      
  ditempatkan      Differences arising      Kepentingan 
  dan disetor/       from the translation of       non-pengendali/  
   Issued and   Saldo laba/   foreign currency      Non-controlling   Jumlah ekuitas/  
  paid up capital   Retained earnings   financial statements   Jumlah/Total   interest    Total equity    
   
Saldo per 1 Januari 2012  35,953  63,230  (337)  98,846  567  99,413  Balance as at 1 January 2012 
    

Pembagian dividen  -  (7,486)   -  (7,486)  -  (7,486) Dividends declared 
                         Differences arising from the translation 
Selisih kurs karena penjabaran laporan                        of foreign currency 
 keuangan dalam mata uang asing  -  -   (16)  (16)  (26)  (42)  financial statements 
Tambahan kepemilikan pada entitas anak  -  -    -  -  (219)  (219) Additional interest in subsidiary 
Laba tahun berjalan  -  23,179  -  23,179  (25)  23,154 Income for the year
    
Saldo per 31 Desember 2012  35,953  78,923  (353)  114,523  297  114,820 Balance as at 31 December 2012 
   
Pembagian dividen  -  (2,319)   -  (2,319)  -  (2,319) Dividends declared 
                      Differences arising from the translation 
Selisih kurs karena penjabaran laporan                   of foreign currency 
 keuangan dalam mata uang asing  -  -   (797)  (797)  (16)  (813)  financial statements 

Tambahan kepemilikan pada entitas anak  -  -    -  -  (192)  (192) Additional interests in subsidiaries 
Laba tahun berjalan  -  19,329  -  19,329  25  19,354 Income for the year 
Penambahan modal ditempatkan                         
 dan disetor  25,000  -   -  25,000  -  25,000 Issuance of share capital 
 
Saldo per 31 Desember 2013  60,953  95,933  (1,150)  155,736  114  155,850 Balance as at 31 December 2013
   
 
 
 
 
 



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 4 Schedule 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini. 

The accompanying notes form an integral part of these consolidated 
financial statements. 

 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat,  
kecuali dinyatakan lain)  

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2013 AND 2012 
(Expressed in thousands of US Dollars, 

 unless otherwise stated) 
 
 
     2013   2012  
 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS        CASH FLOWS FROM OPERATING 
 OPERASI:        ACTIVITIES:  
Penerimaan kas dari pelanggan    1,362,663  1,505,247  Cash receipts from customers  
Pembayaran kas kepada pemasok   (1,364,539)  (1,519,925)  Cash paid to suppliers 
Pembayaran kas kepada karyawan    (14,918)  (17,158)  Cash paid to employees 
Penerimaan bunga   534  654  Receipts of interest 
Pembayaran beban bunga dan        Interest and financing 
 beban keuangan lainnya   (4,607)  (3,781)  charges paid 
Pembayaran pajak penghasilan badan   (16,534)  (16,477)  Corporate income tax paid  
Penerimaan lain   1,204  14  Other receipts 
 
Arus kas bersih yang digunakan untuk       Net cash used in 
 aktivitas operasi   (36,197)  (51,426)  operating activities  

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS       CASH FLOWS FROM INVESTING 
 INVESTASI:        ACTIVITIES:  
Penambahan investasi di anak        
 perusahaan   (54)  (176) Additional investments in subsidiaries 
Perolehan aset tetap   (9,242)  (5,671)  Acquisitions of fixed assets 
Hasil dari penjualan aset tetap   31  -  Proceeds from sales of fixed assets 
Perolehan properti investasi   (13,222)  -  Acquisitions of property investments 
 
Arus kas bersih yang digunakan untuk       Net cash used in 
 aktivitas investasi   (22,487)  (5,847)  investing activities  
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS       CASH FLOWS FROM FINANCING 
 PENDANAAN:        ACTIVITIES:  
Penerimaan dari pinjaman bank        Proceeds from 
 jangka pendek   778,732  549,204   short-term bank loans  
Pelunasan pinjaman bank       Repayment of 
  jangka pendek    (717,060)  (501,442)  short-term bank loans  
Penerimaan dari pinjaman bank        Proceeds from 
 jangka panjang   249  26,151  long-term bank loans  
Pelunasan pinjaman bank        Repayment of 
 jangka panjang   (5,669)  (824)  long-term bank loans 
Pelunasan utang sewa       Repayments of 
 pembiayaan   (641)  (746)  finance lease payable 
Penerimaan dari penambahan modal       Proceeds from the issuance of  
 ditempatkan dan disetor   25,000  -  share capital 
Pembayaran dividen   (7,392)  (1,887)  Payments of dividends  
 
Arus kas bersih yang diperoleh dari       Net cash flows generated from 
 aktivitas pendanaan   73,219  70,456  financing activities  
 
Efek perubahan nilai kurs       Effect of exchange rate changes 
 pada kas dan setara kas   (4,794)  (1,317) on cash and cash equivalents 
 
KENAIKAN BERSIH       NET INCREASE IN  
 KAS DAN SETARA KAS   9,741  11,866  CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 
SALDO KAS DAN SETARA KAS        CASH AND CASH EQUIVALENTS AT 
 PADA AWAL TAHUN    28,103  16,237  THE BEGINNING OF THE YEAR 
 
SALDO KAS DAN SETARA KAS        CASH AND CASH EQUIVALENTS AT 
 PADA AKHIR TAHUN   37,844  28,103 THE END OF THE YEAR 
 
 
  



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 5/1 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, 
 kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS  

31 DECEMBER 2013 AND 2012  
(Expressed in thousands of US Dollars, 

unless otherwise stated) 

 

 

1. UMUM  1. GENERAL  
 

a. PT Pertamina Patra Niaga (Perusahaan) a. PT Pertamina Patra Niaga (Company) 
 

i. Profil Perusahaan i. Company profile 
 

PT Pertamina Patra Niaga (dahulu PT 
Patra Niaga) (Perusahaan) didirikan 
berdasarkan Akta Nomor 180 tanggal 27 
Februari 1997, dari Notaris Sutjipto S.H. 
Anggaran Dasar Perusahaan telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia melalui Surat 
Keputusan No. C2-4238. HT.01.01.TH.97 
tanggal 27 Mei 1997. Berdasarkan 
Pernyataan Keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham secara Sirkuler PT Patra 
Niaga, yang dituangkan dalam Akta Nomor 
10 tanggal 31 Januari 2012 dari Notaris 
Drs. Andy A. Agus, S.H. nama perusahaan 
diubah dari PT Patra Niaga menjadi PT 
Pertamina Patra Niaga.  

PT Pertamina Patra Niaga (formerly PT 
Patra Niaga) (the Company) was established 
by Notarial Deed No. 180 dated 27 February 
1997, of Notary Sutjipto S.H.  The 
Company’s Articles of Association were 
approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in his decision letter 
No. C2-4238. HT.01.01.TH.97 dated 27 May 
1997. Based on a Circular General Meeting of 
Shareholders PT Patra Niaga set forth in 
Deed No. 10 dated 31 January 2012, of Drs. 
Andy A. Agus, S.H., the Company’s name is 
changed from PT Patra Niaga to PT 
Pertamina Patra Niaga.  
 

  
Anggaran dasar Perusahaan telah 
mengalami beberapa kali perubahan, 
terakhir dengan Akta No. 35 tanggal 26 
Juni 2013 dari Notaris Diah Guntari L. 
Soemarwoto, SH. berkaitan dengan 
peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor menjadi 574.727 saham. 
Perubahan tersebut telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Kehakiman dan 
Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-42011.AH.01.02.  
tanggal 1 Agustus 2013.  

The Company’s Articles of Association have 
been amended several times, most recently 
by Deed No. 35 dated 26 June 2013 of Diah 
Guntari L. Soemarwoto, SH. in relation to an 
increase in the issued and paid up capital to 
574,727 shares. This change was approved 
by the Minister of Justice and Human Rights 
in his Decree No. AHU-42011.AH.01.02. 
dated 1 August 2013. 

  
Perusahaan bergerak dalam bidang 
penyediaan jasa, perdagangan umum dan 
industri. Lini usaha Perusahaan dan 
entitas anak sebagai berikut: 

The Company is primarily engaged in the 
services provision, general trade and 
industrial fields. The Company and its 
subsidiaries’ lines of business are as follow: 

  
Jasa Services 
  

Menjalankan usaha dalam bidang jasa 
pengangkutan (transportasi) dan distribusi 
minyak bumi, gas bumi, Bahan Bakar 
Minyak (BBM) jenis Pertamax, Pertamax 
Plus Super TT, premium, solar, bio solar 
dan BBM jenis lainnya, minyak pelumas 
dan petrokimia, dan hasil olahan dengan 
menggunakan sarana angkutan darat atau 
air. 

Engaging in the field of transportation and 
distribution service of crude oil, natural gas,  
petroleum of the types Pertamax, Pertamax 
Plus, Super TT, premium,diesel, bio diesel 
and other types of fuel, lubricant oil and 
petrochemicals, and other processed 
petroleum products results using land or 
water transportation services. 

  



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 5/2 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, 
 kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS  

31 DECEMBER 2013 AND 2012  
(Expressed in thousands of US Dollars, 

unless otherwise stated) 

 

 

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 
 

a. PT Pertamina Patra Niaga (Perusahaan) a. PT Pertamina Patra Niaga (Company) 
(lanjutan) (continued) 

 
i. Profil Perusahaan (lanjutan) i. Company profile (continued) 
  

Jasa (lanjutan) Services (continued) 
  

Menjalankan usaha dalam bidang jasa 
penyimpanan minyak bumi, BBM jenis 
Pertamax Plus, super TT, premium, solar, 
bio solar dan BBM jenis lainnya, Bahan 
Bakar Gas (BBG), minyak pelumas dan 
petrokimia, dan/atau hasil olahan lainnya. 

Engaging in fuel storage services for crude 
oil, petroleum of the types Pertamax Plus, 
Super TT, premium, diesel, bio diesel and  
other fuel types, Petroleum Gas (PG), 
lubricants and petrochemicals, and/or other 
petroleum products.  

  
Menyelenggarakan usaha pengelolaan 
dan penyewaan tanki timbun, depo 
penyimpanan BBM, gas, minyak pelumas 
dan petrokimia. 

Conducting business relating to the 
management and leasing of storage tanks, 
storage depots for fuel, gas, lubricant oil and 
petrochemicals. 

  
Menyediakan jasa penunjang kegiatan 
dalam bidang industri minyak dan gas 
bumi, jasa stasiun pengangkutan dan 
pengisian bulk elpiji, jasa pemeliharaan 
kilang (tank cleaning), jasa pengolahan air 
bersih dan limbah, jasa handling BBM 
forwarding, jasa engineering,procurement,
construction & maintenance (EPC&M) 
terhadap industri minyak dan gas bumi, 
petrokimia dan industri sejenis, jasa 
pengolahan yang meliputi kegiatan 
memurnikan, memperoleh bagian-bagian, 
mempertinggi  mutu dan mempertinggi 
nilai tambah minyak dan gas bumi yang 
menghasilkan BBM, BBG, hasil olahan, 
Liquefied Petroleum Gas (LPG) atau LNG 
tetapi tidak termasuk pengolahan 
lapangan, jasa penyediaan dan 
manajemen Sumber Daya Manusia 
(SDM). Perusahaan juga menjalankan 
usaha dalam bidang pemeliharaan 
(maintenance) fasilitas industri minyak dan 

gas bumi, petrokimia dan industri sejenis 
yang meliputi pemeliharaan rutin overhaul 
turn around, mulai dari perencanaan 
sampai dengan dukungan sistem teknologi 
informasi. 

Providing supporting services in the oil and 
gas industry, transportation and refueling 
station services for LPG bulk terminal, tank 
cleaning services, clean and waste water 
processing services, petroleum handling and 
forwarding services, engineering, 
procurement, construction & maintenance 
(EPC&M) services for oil and gas, 
petrochemicals and similar industries, 
processing services that include activities to 
purify, obtain parts, an increase in the quality 
and value of oil and gas producing fuel and 
PG, processed, Liquid Petroleum Gas (LPG) 
or LNG, but not including processing, service 
provision and management of Human 
Resources (HR). The Company also carries 
out business in the field of maintenance 
facilities for oil and gas industry, 
petrochemicals and similar industries that 
include routine maintenance of overhaul turn 
around, starting from planning to support the 
information technology system. 

  
Perdagangan Trading 
  

Ekspor impor dan perdagangan minyak 
bumi, BBM dan BBG serta produk non 
BBM, Bahan Bakar Nabati (BBN), LPG, 
minyak pelumas, aspal, petrokimia, 
katalis, bahan kimia umum serta 
sejenisnya serta hasil olahan lainnya. 

Import and export trading in petroleum and 
fuels as well as non-fuel products, biofuels, 
LPG, lubricants, asphalt, petrochemicals, 
catalysts, common chemicals and their 
precursors and other processed products. 

 
  



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 5/3 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, 
 kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS  

31 DECEMBER 2013 AND 2012  
(Expressed in thousands of US Dollars, 

unless otherwise stated) 

 

 

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 
 

a. PT Pertamina Patra Niaga (Perusahaan) a. PT Pertamina Patra Niaga (Company) 
(lanjutan) (continued) 

 
i. Profil Perusahaan (lanjutan) i. Company profile (continued) 
  

Perdagangan (lanjutan) Trading (continued) 
  
Ekspor impor dan perdagangan BBG 
antara lain Stasiun Pengisian Bahan 
Bakar Gas (SPBG) dan  aviasi. 

Import and export trading of, among others, 
Filling Station Fuel Gas (FSFG) and aviation. 

  
Penyalur BBM pelumas dan minyak 
gemuk (grease), perdagangan hasil 
pengolahan limbah minyak (oil sludge), 
ekspor impor dan perdagangan barang-
barang kimia (chemical), penyalur bahan 

bakar Stasiun Pengisian Bahan Bakar 
Umum (SPBU), penyalur bahan bakar 
minyak tanah, solar dan gas, perdagangan 
hasil industri, ekspor impor dan 
perdagangan hasil industri ulang limbah 
dan sampah, sebagai agen (distributor) 
dan perwakilan dari badan-badan 
perusahaan dalam maupun luar negeri 
serta ekspor impor barang-barang 
engineering. 

Supplier of fuel lubricating grease and oil, the 
trading of  oil sludge, imports and exports of 
chemical products, fuel distributors for gas 
stations (SPBU), dealers for kerosene, diesel 
and gas, industrial trading, import and export 
trading of industrial recycling waste and 
garbage, as agent (distributor) and 
representatives for corporate and foreign 
imports and exports of engineering goods. 
 

  
Industri Industrial 
  

Melakukan usaha dalam bidang industri 
manufakturing petroleum, kimia 
(chemicals), oil and gas processing 
equipment, pengolahan atau fabrikasi 
pelat logam processing atau pengaliran 
atau penyambungan pipa minyak dan gas 
termasuk penyediaan prasarananya, serta 
industri gas dan LPG. 

Engaging in the manufacturing of petroleum 
industry, chemicals, oil and gas processing 
equipment, processing or fabrication of metal 
plate processing or splicing jetting or oil and 
gas pipelines, including the provision of 
infrastructure, as well as industrial gas and 
LPG. 

  
Menjalankan usaha dalam bidang industri 
pengolahan petrokimia termasuk 
pencampuran (blending) BBM dan juga 

minyak pelumas. 

Engaging in the petrochemicals processing 
industry, including the blending of fuel and 
lubricants. 

  
Menyelenggarakan kegiatan usaha lain 
yang terkait atau menunjang kegiatan 
usaha sebagaimana dimaksud di atas. 

Carrying out other related business activities 
or support business activities as mentioned 
above. 

  
Perusahaan berkedudukan di Wisma Tugu 
II, Jl. HR Rasuna Said Kav. C 7-9, Jakarta 
Selatan.  

The Company’s office is located at the 
Wisma Tugu II, Jl. HR Rasuna Said Kav. C 
7-9, South Jakarta. 
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 
 

a. PT Pertamina Patra Niaga (Perusahaan) a. PT Pertamina Patra Niaga (Company) 
(lanjutan) (continued) 

 
ii. Dewan Komisaris dan Direksi 

Perusahaan 
ii. The Company’s Boards of 

Commissioners and Directors 
 

Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan adalah sebagai berikut: 

As at 31 December 2013 and 2012, the 
Boards of Commissioners and Directors of the 
Company were as follows: 

  
 2013  2012  

Komisaris Utama Hanung Budya 
Yukyanta 

  - President Commissioner 

Komisaris 
Komisaris Independen 

R. Gigih Prakoso 
Supriyadi 

 R. Gigih Prakoso 
- 

Commissioner 
Independent Commissioner 

 
 2013  2012  

Direktur Utama Ferdy Novianto  Delas M. Pontolumiu President Director 
Direktur Administrasi 
 dan Keuangan Budi Rahardjo 

 
Budi Rahardjo 

Administration and Finance 
Director 

Direktur Operasi Gema I Pahalawan  Delas M. Pontolumiu Operational Director 
Direktur Pemasaran  Khoiruddin S Budi  Adi Nugroho  Marketing Director  

  
iii. Jumlah karyawan iii. Number of employees 

 
Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, 
Grup memiliki karyawan tetap masing-
masing sebanyak 362 dan 390 karyawan 
(tidak diaudit). 

As at 31 December 2013 and 2012, the Group 
had 362 and 390 permanent employees, 
respectively (unaudited). 

 
b. Entitas anak dan entitas pengendalian 

bersama 
b. Subsidiaries and jointly controlled entity 

 
i. Entitas anak i. Subsidiaries 

 
Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 
2012, Perusahaan memiliki kepemilikan 
lebih dari 50%, secara langsung maupun 
tidak langsung, pada entitas anak sebagai 
berikut: 

As at 31 December 2013 and 2012, the 
Company had ownership of more than 50%, 
directly or indirectly, in the following 
subsidiaries: 

 
           Dimulainya operasi   Persentase        
           komersial/   kepemilikan/    
           Commencement   Percentage of   Jumlah aset/   
  Entitas anak/   Aktivitas bisnis/   of commercial   ownership   Total assets/  

 Subsidiaries   Business activity   operations   2013   2012   2013   2012  
  
 PT Patra Trading  Perdagangan terutama   2002   99.82%  98.00% US$10,117  US$9,607 

  di bidang BBM, chemical, 
  karbon aktif, pasir besi, 
  dan hydrated lime (kapur) 
  Trading, especially in the  
  areas of fuel, chemicals, 
  activated carbon, iron sand,  
  and hydrated lime (cretaceous) 
        

 PT Patra Teknik  EPC & OM   1996   96.01%  96.01%  US$8,921 US$6,886 
   
 PT Patra Logistik  Penyewaan tempat,    1996   90.00%  90.00%  US$2,842 US$2,086  
   perdagangan minyak  
   dan transportasi BBM/ 
   Rental of accommodation, 
   fuel oil trading and  
   transportation. 
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 
 

b. Entitas anak dan entitas pengendalian 
bersama (lanjutan) 

b. Subsidiaries and jointly controlled entity 
(continued) 

 
i. Entitas anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued) 
  

           Dimulainya operasi   Persentase        
           komersial/   kepemilikan/    
           Commencement   Percentage of   Jumlah aset/   
  Entitas anak/   Aktivitas bisnis/   of commercial   ownership   Total assets/  

 Subsidiaries   Business activity   operations   2013   2012   2013   2012  
 

 PT Elnusa Rekabina  Tidak aktif/Inactive   1995   99%  99%  - - 
 
 PT Perta Insana  Dalam proses likuidasi/   1969   99%  99%  -   - 
   In liquidation process 
  
 PT Patra Fabrikasi  Dalam proses likuidasi/   1996   55%  55%  -   - 

  In liquidation process  
 
 

ii. Entitas pengendalian bersama ii. Jointly controlled entity 
 

    Persentase  
    kepemilikan/ 
  Entitas pengendalian bersama/    Percentage of   
  Jointly controlled entity   ownership   Kegiatan usaha/Nature of business   

 
1. PT Patra SK   35%  Pengembangan, desain, pembiayaan dan  

      pengoperasian pabrik Lube Base Oil (LBO) Grup 3/ 
      Development, design, financing and operation  
      of the LBO Group 3 factories 

 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

 
Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan 
telah disusun oleh Direksi dan diselesaikan pada 
tanggal 28 Februari 2014. 

The Company’s consolidated financial statements 
were prepared by the Board of Directors and 
completed on 28 February 2014. 

 
Kebijakan akuntansi dan pelaporan keuangan yang 
telah diterapkan oleh Perusahaan dan entitas anak 
(bersama-sama disebut Grup) sesuai dengan 
standar akuntasi keuangan di Indonesia, yaitu 
berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK). Kebijakan akuntansi diterapkan 
secara konsisten dalam penyusunan laporan 
keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 
2012 oleh Grup. 

The accounting and financial reporting policies 
adopted by the Company and subsidiaries (together 
the Group) conform to the Indonesian financial 
accounting standards, which are based on the 
Indonesian Statements of Financial Accounting 
Standards (SFAS). The accounting policies were 
applied consistently to the preparation of the 
consolidated financial statements for the years ended 
31 December 2013 and 2012 by the Group. 

 
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian 
a. Basis of preparation of the consolidated 

financial statements 
 

Laporan keuangan konsolidasian telah 
disusun dengan harga perolehan serta 
menggunakan dasar akrual kecuali untuk 
laporan arus kas konsolidasian. 

The consolidated financial statements have been 
prepared on the basis of historical cost and using 
the accrual basis except for the consolidated 
statements of cash flows. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

a. Dasar penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian (lanjutan) 

a. Basis of preparation of the consolidated 
financial statements (continued) 

  

Laporan arus kas konsolidasian disusun 
dengan menggunakan metode langsung  dan 
mengklasifikasikan arus kas menjadi kegiatan 
operasi, investasi dan pendanaan.  

The consolidated statements of cash flows have 
been prepared based on the direct method by 
classifying the cash flows on the basis of 
operating, investing and financing activities. 

 
Laporan keuangan konsolidasian disajikan 
dalam ribuan Dolar Amerika Serikat (US$), 
kecuali dinyatakan lain. 

The consolidated financial statements are 
presented in thousands of US Dollars (US$), 
unless otherwise stated. 

 
 

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan 
pengungkapan 

b. Changes in accounting policies and 
disclosures 

 
i. Standar baru dan revisi yang diadopsi 

oleh Grup 
i. New and amended standards adopted by 

the Group 
  

Berikut ini adalah perubahan atas standar 
yang wajib diterapkan untuk pertama kali 
untuk tahun buku yang dimulai pada 
tanggal 1 Januari 2013. 

The following amendments to standards are 
mandatory for the first time for the financial 
year beginning 1 January 2013 

 
  

- PSAK 38 Kombinasi Bisnis Entitas 
Sepengendali (Revisi 2012).  

-  SFAS 38 Business Combinations on 
Entity Under Common Control (Revised 
2012). 

 
- PSAK 60 Instrumen Keuangan: 

Pengungkapan (Revisi 2012). 
-  SFAS 60 Financial Instrument: 

Disclosure (Revised 2012). 
  

Revisi standar ini tidak memiliki dampak 
terhadap laporan keuangan Grup. 

This revision has no impact on the Group’s 
financial statements. 

 
ii. Pencabutan standar dan interpretasi 

ini tidak menyebabkan perubahan 
signifikan terhadap kebijakan 
akuntansi Grup dan tidak berdampak 
material atas jumlah yang dilaporkan 
pada periode berjalan atau periode 
sebelumnya: 

ii. The withdrawals of these standards and 
interpretations did not result in 
significant changes to the Group’s 
accounting policies and had no material 
effects on the amounts reported for the 
current or prior financial periods: 

 

- PSAK 44 Akuntansi Aktivitas 
Pengembangan Real Estat 

- PSAK 51 Akuntansi Kuasi 
Reorganisasi. 

- SFAS 44 Accounting for Real Estate 
Development Activities 

- SFAS 51 Accounting for Quasi-
Reorganisations. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan 
pengungkapan (lanjutan) 

b. Changes in accounting policies and 
disclosures (continued) 

  
iii. Standar baru, revisi dan interpretasi 

yang telah diterbitkan, namun belum 
berlaku efektif 

iii. New standards, amendments and 
interpretations issued but not yet 
effective 

 
Standar baru, revisi dan interpretasi yang 
telah diterbitkan, namun belum berlaku 
efektif untuk tahun buku yang dimulai 
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2013 
sebagai berikut: 

New standards, amendments and 
interpretations issued but not yet effective 
for the financial year beginning 1 January 
2013 are as follow: 

  
- Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 27 Pengalihan Aset 
dari Pelanggan 

- ISAK 28 Pengakhiran Liabilitas 
Keuangan dengan Instrumen Ekuitas 

- ISAK 29 Biaya Pengupasan Lapisan 
Tanah dalam Tahap Produksi pada 
Tambang Terbuka 

- PSAK 65 Laporan Keuangan 
Konsolidasian *) 

- PSAK 66 Pengaturan Bersama *) 
- PSAK 67 Pengungkapan Kepentingan 

dalam Entitas Lain *) 
- PSAK 68 Pengukuran Nilai Wajar *) 
- PSAK 1 (Revisi 2013) Penyajian 

Laporan Keuangan *) 
- PSAK 4 (Revisi 2013) Laporan 

Keuangan Tersendiri *) 
- PSAK 15 (Revisi 2013) Investasi pada 

Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama 
*) 

- PSAK 24 (Revisi 2013) Imbalan Kerja 
*) 

- Indonesian Financial Accounting 
Standards (IFAS) 27 Transfer Assets 
from Customer 

- IFAS 28 Extinguishing Financial 
Liabilities with Equity Instrument 

- IFAS 29 Stripping Cost in the Production 
Phase of Surface Mine 

 
- SFAS 65 Consolidated Financial 

Statements *) 
- SFAS 66 Joint Arrangements *) 
- SFAS 67 Disclosure of Interests in Other 

Entities *) 
- SFAS 68 Fair Value Measurement *) 
- SFAS 1 (Revised 2013) Presentation of 

Financial Statements *) 
- SFAS 4 (Revised 2013) Separate 

Financial Statements *) 
- SFAS 15 (Revised 2013) Investment in 

Associates and Joint Ventures *) 
 
- SFAS 24 (Revised 2013) Employee 

Benefits *) 
  

ISAK 27, 28, dan 29 berlaku untuk tahun 
buku yang dimulai sejak 1 Januari 2014, 
sedangkan revisi dan standar baru lainnya 
akan berlaku efektif pada tahun buku yang 
dimulai 1 Januari 2015. 

IFAS 27, 28, and 29 will become effective for 
the annual period beginning 1 January 2014 
while the other new and revised  standards 
will become effective for the annual period 
beginning 1 January 2015. 

  
Pada saat penerbitan laporan keuangan 
konsolidasian, Grup masih mempelajari 
dampak yang mungkin timbul dari 
penerapan standar baru dan revisi 
tersebut. 

As at the issuance date of these 
consolidated financial statements, the Group 
is still evaluating the potential impact of 
these new and revised standards. 

  
*)  Penerapan dini revisi dan standar baru di atas 

sebelum 1 Januari 2015 tidak diijinkan. 
*)  Early adoption of these new and revised standards 

prior to 1 January 2015 is not permitted. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

c. Prinsip konsolidasi c. Principles of consolidation 
  
Entitas anak Subsidiaries 
  
Entitas anak adalah seluruh entitas (termasuk 
entitas bertujuan khusus) dimana Grup 
memiliki kekuasaan untuk mengatur kebijakan 
keuangan dan operasional atasnya, biasanya 
melalui kepemilikan lebih dari setengah hak 
suara. Keberadaan dan dampak dari hak 
suara potensial yang saat ini dapat 
dilaksanakan atau dikonversi, 
dipertimbangkan ketika menilai apakah Grup 
mengendalikan entitas lain. Entitas anak 
dikonsolidasikan secara penuh sejak tanggal 
pengendalian dialihkan kepada Grup. Entitas 
anak tidak dikonsolidasikan sejak tanggal 
Grup kehilangan pengendalian. 

Subsidiaries are entities (including special 
purpose entities) over which the Group has the 
power to govern the financial and operating 
policies generally accompanying a shareholding 
of more than one half of the voting rights. The 
existence and effect of potential voting rights 
that are currently exercisable or convertible are 
considered when assessing whether the Group 
controls another entity. Subsidiaries are fully 
consolidated from the date on which control is 
transferred to the Group. They are de-
consolidated from the date on which that control 
ceases. 

  
Grup menggunakan metode akuisisi untuk 
mencatat kombinasi bisnis. Imbalan yang 
dialihkan untuk akuisisi suatu entitas anak 
adalah sebesar nilai wajar aset yang dialihkan, 
liabilitas yang diakui dan kepentingan ekuitas 
yang diterbitkan oleh Grup. Imbalan yang 
dialihkan termasuk nilai wajar aset atau 
liabilitas yang timbul dari kesepakatan imbalan 
kontinjensi. Biaya terkait akuisisi dibebankan 
ketika terjadi. Aset teridentifikasi yang 
diperoleh dan liabilitas serta liabilitas 
kontinjensi yang diambil alih dalam suatu 
kombinasi bisnis diukur pada awalnya sebesar 
nilai wajar pada tanggal akuisisi. Untuk setiap 
akuisisi, Grup mengakui kepentingan non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi baik 
sebesar nilai wajar atau sebesar bagian 
proporsional kepentingan non-pengendali atas 
aset neto pihak yang diakuisisi. 

The Group uses the acquisition method of 
accounting to account for business 
combinations. The consideration transferred for 
the acquisition of a subsidiary is the fair value of 
the assets transferred, the liabilities incurred 
and the equity interests issued by the Group. 
The consideration transferred includes the fair 
value of any asset or liabilities resulting from a 
contingent consideration arrangement. 
Acquisition-related costs are expensed as 
incurred. The identifiable assets acquired and 
liabilities and contingent liabilities assumed in a 
business combination are measured initially at 
their fair values at the acquisition date. On an 
acquisition-by acquisition basis, the Group 
recognises any non-controlling interest in the 
acquiree either at its fair value or at the non-
controlling interest’s proportionate share of the 
acquiree’s net assets. 

 

Selisih lebih imbalan yang dialihkan, jumlah 
kepentingan non-pengendali pada pihak yang 
diakuisisi serta nilai wajar pada tanggal 
akuisisi kepentingan ekuitas sebelumnya 
dimiliki pihak pengakuisisi atas nilai wajar aset 
teridentifikasi yang diakuisisi dicatat sebagai 
goodwill. Jika jumlah ini lebih rendah dari nilai 
wajar aset bersih entitas yang diakuisisi dalam 
kasus pembelian dengan diskon, selisihnya 
diakui langsung dalam laporan laba rugi. 

The excess of the consideration transferred, the 
amount of any non-controlling interest in the 
acquiree and the acquisition-date fair value of 
any previous equity interest in the acquiree over 
the fair value of the Group’s share of the 
identifiable net assets acquired is recorded as 
goodwill. If this is less than the fair value of the 
net assets of the subsidiary acquired in the case 
of a bargain purchase, the difference is 
recognised directly in the profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

c. Prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued) 
  
Entitas anak (lanjutan) Subsidiaries (continued) 
  
Transaksi, saldo, dan keuntungan antar 
entitas dalam Grup yang belum direalisasi 
telah dieliminasi. Kerugian yang belum 
direalisasi juga dieliminasi. Kebijakan 
akuntansi entitas anak diubah jika diperlukan 
untuk memastikan konsistensi dengan 
kebijakan akuntasi yang diadopsi Grup. 

Inter-company transactions, balances and 
unrealised gains on transactions between Group 
companies are eliminated. Unrealised losses are 
also eliminated. The accounting policies of 
subsidiaries have been changed where 
necessary to ensure consistency with the 
policies adopted by the Group. 

 

Transaksi dengan kepentingan non-
pengendali 

Transactions with non-controlling interests 

 

Grup memperlakukan transaksi dengan 
kepentingan non-pengendali sebagai transaksi 
dengan pemilik ekuitas Grup. Untuk pembelian 
dari kepentingan non-pengendali, selisih 
antara imbalan yang dibayar dan bagian yang 
diakuisisi atas nilai tercatat aset bersih entitas 
anak dicatat pada ekuitas. Keuntungan atau 
kerugian pelepasan kepentingan non-
pengendali juga dicatat pada ekuitas. 

The Group treats transactions with non-
controlling interests as transactions with equity 
owners of the Group. For purchases from non-
controlling interests, the difference between any 
consideration paid and the relevant share 
acquired of the carrying value of net assets of 
the subsidiary is recorded in equity. Gains or 
losses on disposals to non-controlling interests 
are also recorded in equity. 

  
Pelepasan entitas anak Disposals of subsidiaries 
  
Ketika Grup tidak lagi memiliki pengendalian 
atau pengaruh signifikan, kepentingan yang 
masih tersisa atas entitas diukur kembali 
berdasarkan nilai wajarnya, dan perubahan 
nilai tercatat diakui dalam laporan laba rugi 
komprehensif. Nilai wajar adalah nilai tercatat 
awal untuk kepentingan pengukuran kembali 
kepentingan yang tersisa sebagai entitas 
asosiasi, ventura bersama atau aset 
keuangan. Di samping itu, jumlah yang 
sebelumnya diakui pada pendapatan 
komprehensif lain sehubungan dengan entitas 
tersebut dicatat seolah-olah Grup telah 
melepas aset atau liabilitas terkait. Hal ini 
dapat berarti bahwa jumlah yang sebelumnya 
diakui pada pendapatan komprehensif lain 
direklasifikasi ke laporan laba rugi. 

When the Group ceases to have control or 
significant influence, any retained interest in the 
entity is remeasured to its fair value, with the 
change in carrying amount recognised in the 
statements of comprehensive income. The fair 
value is the initial carrying amount for the 
purposes of subsequently accounting for the 
retained interest as an associate, joint venture 
or financial asset. In addition, any amounts 
previously recognised in other comprehensive 
income in respect of that entity are accounted 
for as if the Group had directly disposed of the 
related assets or liabilities. This may mean that 
amounts previously recognised in other 
comprehensive income are reclassified to the 
profit or loss. 

  
 

d. Transaksi-transaksi pihak-pihak berelasi d. Related party transactions 

 
Perusahaan melakukan transaksi dengan 
pihak-pihak yang berelasi sebagaimana 
didefinisikan dalam PSAK No. 7 
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”. 
Seluruh transaksi dan saldo yang material 
dengan pihak-pihak yang berelasi 
diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan konsolidasian. 
 
 

The Company enters into transactions with 
related parties as defined in SFAS No. 7 
“Related Party Disclosures”. All significant 
transactions and balances with related parties 
are disclosed in the notes to these consolidated 
financial statements. 



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 5/10 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, 
 kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS  

31 DECEMBER 2013 AND 2012  
(Expressed in thousands of US Dollars, 

unless otherwise stated) 

 

 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
e. Aset keuangan  e. Financial assets 

 
I. Klasifikasi I. Classification 

  
Grup mengklasifikasikan aset keuangan 
dalam kategori sebagai berikut: (i) aset 
keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba-rugi (ii) pinjaman dan 
piutang dan (iii) aset keuangan yang 
tersedia untuk dijual. Klasifikasi ini 
tergantung pada tujuan perolehan aset 
keuangan. Manajemen menentukan 
klasifikasi aset keuangan tersebut pada 
saat pengakuan awal.  

The Group classifies its financial assets into 
the categories of: (i) financial assets at fair 
value through profit and loss (ii) loans and 
receivables and (iii) available-for-sale 
financial assets. The classification depends 
on the purpose for which the financial assets 
were acquired. Management determines the 
classification of its financial assets at initial 
recognition.  

 
 

Aset keuangan dihentikan pengakuannya 
apabila hak untuk menerima arus kas dari 
investasi tersebut telah berakhir atau telah 
ditransfer dan Grup telah mentransfer 
secara substansial seluruh risiko dan 
manfaat atas kepemilikan aset keuangan 
tersebut.  

Financial assets are derecognised when the 
rights to receive cash flows from the 
investments have expired or have been 
transferred and the Group has transferred 
substantially all of the risks and rewards of 
ownership. 

 
  

Aset keuangan Grup terdiri dari pinjaman 
dan piutang. Pinjaman dan piutang adalah 
aset keuangan non-derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan 
dan tidak mempunyai kuotasi di pasar 
aktif. Aset keuangan ini digolongkan ke 
dalam aset lancar kecuali diperkirakan 
akan jatuh tempo lebih dari 12 bulan 
setelah akhir periode pelaporan. Aset 
keuangan yang disebut terakhir ini 
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. 

The Group’s financial assets consisted of 
loans and receivables. Loans and 
receivables are non-derivative financial 
assets with fixed or determined payments 
and are not quoted in an active market. 
These financial assets are included in 
current assets, except where they are 
expected to mature more than 12 months 
after the end of the reporting period. These 
are classified as non-current assets. 

  

Pinjaman dan piutang pada awalnya 
diakui sebesar nilai wajar termasuk biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung dan kemudian diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

Loans and receivables are initially 
recognised at fair value, including any 
directly attributable transaction costs and 
subsequently carried at amortised cost using 
the effective interest rate method. 

 
  

II. Saling hapus antar instrumen 
keuangan 

II. Offsetting financial instruments 

  
Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disajikan secara saling hapus dan nilai 
bersihnya disajikan di dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian (neraca) 
jika terdapat hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus 
atas jumlah yang telah diakui tersebut dan 
ada niat untuk menyelesaikan secara 
neto, atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan. 
 

Financial assets and liabilitites are offset 
and the net amount reported in the 
consolidated statements of financial position 
(balance sheets) when there is a legally 
enforceable right to offset the recognised 
amounts and there is an intention to settle 
on a net basis, or to realise the asset and 
settle the liability simultaneously. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

f. Penurunan nilai dari aset keuangan f. Impairment of financial assets 
  
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup 
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang 
objektif bahwa aset keuangan atau kelompok 
aset keuangan mengalami penurunan nilai. 
Aset keuangan atau kelompok aset keuangan 
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan 
nilai telah terjadi hanya jika terdapat bukti yang 
objektif mengenai penurunan nilai tersebut 
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa 
yang terjadi setelah pengakuan awal aset 
tersebut (“peristiwa yang merugikan”), dan 
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak 
pada estimasi arus kas masa depan atas aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan yang 
dapat diestimasi secara andal. 

At the end of each reporting period, the Group 
assesses whether there is objective evidence 
that a financial asset or group of financial assets 
is impaired. A financial asset or group of 
financial assets is impaired and impairment 
losses are incurred only if there is objective 
evidence of impairment as a result of one or 
more events that occurred after the initial 
recognition of the asset (a “loss event”) and that 
loss event (or events) has an impact on the 
estimated future cash flows of the group’s 
financial assets or groups of financial assets that 
can be reliably estimated. 

  
Kriteria yang digunakan Grup untuk 
menentukan bahwa ada bukti objektif dari 
suatu penurunan nilai meliputi: 

The criteria used by the Group to determine that 
there is objective evidence of an impairment 
loss, including: 

  

 debitur gagal membayar atau menunggak 
pembayaran; 

 kesulitan keuangan signifikan yang dialami 
debitur; 

 pelanggaran kontrak, seperti terjadinya 
wanprestasi atau tunggakan pembayaran 
pokok atau bunga; 

 default of delinquency in payment by debtor; 
 

 significant financial difficulty of the debtor; 
 

 a breach of contract, such as a default or 
delinquency in interest or principal payments; 

 pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi 
atau hukum sehubungan dengan kesulitan 
keuangan yang dialami pihak peminjam, 
memberikan keringanan kepada pihak 
peminjam yang tidak mungkin diberikan jika 
pihak peminjam tidak mengalami kesulitan 
tersebut; 

 the lenders, for economic or legal reasons 
relating to the borrower’s financial difficulty, 
granting to the borrower a concession that 
the lenders would not otherwise consider; 

 
 
 

 terdapat kemungkinan bahwa pihak 
peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan lainnya; 

 the probability that the borrower will enter 
bankruptcy or other financial reorganisation; 

 

 hilangnya pasar aktif dari aset keuangan 
akibat kesulitan keuangan; atau   

 the disappearance of an active market for 
that financial asset because of financial 
difficulties; or 

 data yang dapat diobservasi 
mengindikasikan adanya penurunan yang 
dapat diukur atas estimasi arus kas masa 
depan dari kelompok aset keuangan sejak 
pengakuan awal aset dimaksud, meskipun 
penurunannya belum dapat diidentifikasi 
terhadap aset keuangan secara individual 
dalam kelompok aset tersebut, termasuk 
antara lain: 

 observable data indicating that there is a 
measurable decrease in the estimated future 
cash flows from a portfolio of financial assets 
since the initial recognition of those assets, 
although the decrease cannot yet be traced 
to the individual financial assets in the 
portfolio, including: 

 

- memburuknya status pembayaran pihak 
peminjam dalam kelompok tersebut; dan  

- kondisi ekonomi nasional atau lokal yang 
berkorelasi dengan wanprestasi atas 
aset dalam kelompok tersebut. 
 

- adverse changes in the payment status of 
borrowers in the portfolio; and 

- national or local economic conditions that 
correlate with defaults on the assets in the 
portfolio. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
 
f. Penurunan nilai dari aset keuangan 

(lanjutan) 
 

 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 
 
f. Impairment of financial assets (continued) 

(i) Aset yang dicatat berdasarkan biaya 
perolehan diamortisasi 

(i) Financial assets carried at amortised cost 

  

 Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian 
penurunan niIai telah terjadi, maka jumlah 
kerugian tersebut diukur sebagai selisih 
nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi 
arus kas masa depan (tidak termasuk 
kerugian kredit di masa depan yang belum 
terjadi) yang didiskonto dengan 
menggunakan suku bunga efektif awal 
dari aset tersebut. Nilai tercatat aset 
tersebut dikurangi, baik secara langsung 
maupun menggunakan pos provisi. 
Jumlah kerugian yang terjadi diakui pada 
laporan laba-rugi. 

 If there is objective evidence that an 
impairment loss has been incurred, the 
amount of the loss is measured as the 
difference between the asset’s carrying 
amount and the present value of the 
estimated future cash flows (excluding 
future credit losses that have not been 
incurred) discounted at the financial asset’s 
original effective interest rate. The carrying 
amount of the asset is reduced either 
directly or through the use of a provision 
account. The amount of the loss is 
recognised in the profit or loss. 

  
 Jika, pada periode berikutnya, jumlah 

kerugian penurunan nilai berkurang dan 
pengurangan tersebut dapat dikaitkan 
secara objektif pada peristiwa yang terjadi 
setelah penurunan nilai diakui (seperti 
meningkatnya peringkat kredit debitur), 
maka kerugian penurunan nilai yang 
sebelumnya diakui akan dipulihkan, baik 
secara langsung, atau dengan 
menyesuaikan provisinya. Jumlah 
pemulihan aset keuangan diakui pada 
laporan laba-rugi dan jumlahnya tidak 
boleh mengakibatkan nilai tercatat aset 
keuangan melebihi biaya perolehan 
diamortisasi sebelum adanya pengakuan 
penurunan nilai pada tanggal pemulihan 
dilakukan. 

 If, in a subsequent period, the amount of 
the impairment loss decreases and the 
decrease can be related objectively to an 
event occurring after the impairment was 
recognised (such as an improvement in the 
debtor’s credit rating), the previously 
recognised impairment loss will be 
reversed either directly or by adjusting the 
provision account. The reversal amount will 
be recognised in the profit or loss and the 
carrying amount of the financial asset 
cannot exceed what the amortised cost 
would have been had the impairment not 
been recognised at the date on which the 
impairment was reversed. 

  
 

g. Kas dan setara kas g. Cash and cash equivalents 
  

Kas dan setara kas termasuk kas, bank dan 
semua deposito berjangka yang jatuh tempo 
dalam tiga bulan atau kurang sejak tanggal 
penempatan dan tidak digunakan sebagai 
jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya. 

Cash and cash equivalents include cash on 
hand, cash in banks and time deposits with 
maturity periods of three months or less at the 
time of placement and which are not used as 
collateral or are not restricted. 

  

 Untuk tujuan penyusunan laporan arus kas, 
kas dan setara kas disajikan setelah dikurangi 
cerukan. 

For the purpose of the statements of cash flows, 
cash and cash equivalents are presented net of 
overdrafts. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
g. Kas dan setara kas (lanjutan) g. Cash and cash equivalents (continued) 
  

Kas dan setara kas yang dibatasi 
penggunaannya yang akan digunakan untuk 
membayar liabilitas yang akan jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun disajikan sebagai “kas 
yang dibatasi penggunaannya” dan disajikan 
sebagai bagian dari Aset Lancar pada laporan 
posisi keuangan konsolidasian.  

Cash and cash equivalents which are restricted 
for the repayment of currently maturing 
obligations are presented as “restricted cash” 
under the Current Assets section of the 
consolidated statements of financial position.  

 
 

 

h. Piutang h. Receivables 
  

Piutang usaha, piutang belum difakturkan, dan 
piutang lain-lain pada awalnya diakui sebesar 
nilai wajar dan kemudian diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif, dikurangi dengan 
penyisihan untuk penurunan nilai. Jika piutang 
diharapkan tertagih dalam satu tahun atau 
kurang (atau dalam siklus normal operasi dari 
bisnis jika lebih lama), piutang tersebut 
dikelompokkan sebagai aset lancar. Jika lebih, 
piutang tersebut disajikan sebagai aset tidak 
lancar. 

Trade receivables, unbilled receivables, and 
other receivables are recognised initially at fair 
value and subsequently measured at amortised 
cost using the effective interest method, less 
provision for impairment. If collection is expected 
in one year or less (or in the normal operating 
cycle of the business if longer), they are 
classified as current assets. If more, they are 
presented as non-current assets. 

 
 

 

i. Persediaan i. Inventories 
  

Persediaan dinilai berdasarkan nilai terendah 
antara biaya perolehan dan nilai realisasi 
bersih. 

Inventories are recognised at the lower of cost 
and net realisable value. 

  
Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga 
penjualan dalam kegiatan usaha biasa, 
dikurangi beban penjualan bervariasi. 

Net realisable value is the estimated selling price 
in the ordinary course of business, less 
applicable variable selling expenses. 

  
Biaya perolehan ditentukan berdasarkan 
metode rata-rata tertimbang dan termasuk 
semua biaya pembelian, bea masuk, biaya 
angkut dan asuransi yang terjadi untuk 
membawa persediaan ke tempat dan kondisi 
saat ini. 

Cost is determined based on the weighted 
average method and comprises all costs related 
to entry fees, transport fees and insurance fees 
incurred in bringing the inventory to its present 
location and condition. 
 

 

Penyisihan penurunan nilai persediaan usang, 
tidak terpakai, dan lambat pergerakannya 
dilakukan berdasarkan analisis manajemen 
terhadap kondisi material tersebut pada akhir 
tahun.  

A provision for obsolete, unuseable and slow-
moving materials is provided based on 
management’s analysis of the condition of these 
materials at the end of the year. 

 
 

j. Beban dibayar dimuka j. Prepayments 
 

Beban dibayar di muka diamortisasi dengan 
menggunakan metode garis lurus selama 
periode manfaat masing-masing biaya. 

Prepayments are amortised on a straight-line 
basis over the estimated beneficial periods of the 
prepayments. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

k. Investasi pada entitas pengendalian 
bersama 

k. Investment in jointly controlled entity 

 
Investasi Grup pada entitas pengendalian 
bersama dicatat dengan metode ekuitas dan 
pada awalnya diakui sebesar biaya perolehan. 

The Group’s investment in jointly controlled entity 
is accounted for using the equity method of 
accounting and are initially recognised at cost. 

  
Berdasarkan metode tersebut, biaya perolehan 
investasi ditambahkan atau dikurangi dengan 
bagian Grup atas laba atau rugi bersih dari 
entitas pengendalian bersama sejak tanggal 
perolehan berdasarkan persentase 
kepemilikan, dikurangi dividen tunai yang 
diterima.  

Based on this method, the cost of investment is 
increased or decreased by the Group’s share of 
the net income or loss of the jointly controlled 
entity from the date of acquisition based on the 
percentage of ownership, less any cash 
dividends received. 

  
Perubahan investasi pada entitas 
pengendalian bersama yang berasal dari 
transaksi yang mengakibatkan perubahan 
pendapatan komprehensif lainnya investee 
yang bukan berasal dari transaksi antara Grup 
dengan investee, dicatat di bagian ekuitas 
sebagai “komponen ekuitas lainnya”.  
 

Changes in the investment in jointly controlled 
entity arising from transactions resulting in 
changes in other comprehensive income of the 
investee which did not result from transactions 
between the Group and the investees are 
recorded in equity as “other equity components”.  

  
l. Aset tetap l. Fixed assets 

  
Pemilikan langsung Direct ownership 

  
Tanah diakui sebesar biaya perolehan dan 
tidak disusutkan. Aset tetap pada awalnya 
diakui sebesar biaya perolehan dan 
selanjutnya, kecuali tanah, dicatat sebesar 
biaya perolehan dikurangi akumulasi 
penyusutan dan kerugian penurunan nilai. 

Land is recognised at cost and not depreciated. 
Fixed assets are initially recognised at cost and 
subsequently, except for land, carried at cost 
less accumulated depreciation and impairment 
losses. 

  
Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui 
sebagai bagian nilai tercatat aset atau sebagai 
aset yang terpisah, sebagaimana mestinya, 
hanya jika kemungkinan besar Grup mendapat 
manfaat ekonomis di masa depan berkenaan 
dengan aset tersebut dan biaya perolehan 
aset dapat diukur dengan handal. Nilai yang 
terkait dengan komponen yang diganti tidak 
diakui. Biaya perbaikan dan pemeliharaan 
dibebankan ke dalam laporan laba-rugi dalam 
periode keuangan ketika biaya-biaya tersebut 
terjadi. 

Subsequent costs are included in the asset’s 
carrying amount or recognised as a separate 
asset, as appropriate, only when it is probable 
that future economic benefits associated with the 
item will flow to the Group and the cost of the 
item can be measured reliably. The carrying 
amount of the replaced part is derecognised. All 
other repairs and maintenance are charged to 
the profit or loss during the financial period in 
which they are incurred. 

 
Biaya legal awal untuk mendapatkan hak legal 
diakui sebagai bagian biaya akuisisi tanah, 
biaya-biaya tersebut tidak didepresiasikan.  

Initial legal costs incurred to obtain legal rights 
are recognised as part of the acquisition cost of 
the land, and these costs are not depreciated.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 

  
l. Aset tetap (lanjutan) l. Fixed assets (continued) 

  
Pemilikan langsung (lanjutan) Direct ownership (continued) 

  
Aset tetap, kecuali tanah, disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
estimasi masa manfaat aset tetap sebagai 
berikut: 

Fixed assets, except land, are depreciated using 
the straight-line method over their estimated 
useful lives as follows: 

 
     Tahun/Years  

 
Bangunan  20  Buildings 
Harta benda modal (HBM) bergerak  4-8  Moveable assets 
Instalasi bangunan  5  Building Installations 
Pabrik  5-10  Plant 
Kendaraan  2-5  Vehicles 

  
Pada setiap akhir tahun buku, nilai sisa, umur 
manfaat dan metode penyusutan aset ditinjau 
ulang dan disesuaikan secara prospektif 
sebagaimana mestinya. 

At each financial year end, the residual values, 
useful lives and methods of depreciation of 
assets are reviewed and adjusted prospectively, 
as appropriate. 

  

Nilai tercatat aset segera diturunkan sebesar 
jumlah yang dapat dipulihkan jika nilai tercatat 
aset lebih besar dari estimasi jumlah yang 
dapat dipulihkan (Catatan 2s). 

An asset’s carrying amount is written down 
immediately to its recoverable amount if the 
asset’s carrying amount is greater than its 
estimated recoverable amount (Note 2s). 

  

Nilai aset dikaji ulang atas kemungkinan 
penurunan pada nilai wajarnya yang 
disebabkan oleh peristiwa atau perubahan 
keadaan yang menyebabkan nilai tercatat aset 
mungkin tidak dapat dipulihkan. Penurunan 
nilai aset diakui sebagai beban tahun berjalan.  

Asset values are reviewed for any impairment 
and possible write-down to fair value whenever 
events or changes in circumstances indicate that 
the carrying values of the assets may not be fully 
recovered. Impairment of assets is recognised as 
a charge on the current year’s operations. 

  

Apabila suatu aset tetap sudah tidak 
digunakan atau dijual, nilai tercatatnya 
dikeluarkan dari laporan keuangan 
konsolidasian, dan keuntungan dan kerugian 
yang timbul diakui dalam laporan laba-rugi. 

When assets are retired or otherwise disposed 
of, their carrying values are eliminated from the 
consolidated financial statements, and the 
resulting gains and losses on the disposal of 
fixed assets are recognised in the profit or loss.  

 

Aset dalam penyelesaian Assets under construction 
 

Aset dalam penyelesaian merupakan biaya-
biaya yang berhubungan secara langsung 
dengan pembangunan dan akuisisi aset tetap 
dan biaya-biaya lainnya. Biaya-biaya tersebut 
akan dipindahkan ke aset tetap yang 
bersangkutan pada saat pembangunan 
selesai. Penyusutan dibebankan sejak aset 
tersebut siap digunakan. 

Assets under construction represent costs for the 
construction and acquisition of fixed assets and 
other costs. These costs are transferred to the 
relevant asset accounts when the construction is 
complete. Depreciation is charged from the date 
on which the assets are ready for use. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

m. Sewa m. Leases 
  

Suatu sewa di mana porsi yang signifikan atas 
risiko dan manfaat kepemilikan aset masih 
tetap berada di tangan lessor, maka sewa 
tersebut diklasifikasikan sebagai sewa 
operasi. Pembayaran sewa operasi (dikurangi 
dengan insentif yang diterima dari lessor) 

dibebankan ke laporan laba-rugi selama masa 
sewa. 

Leases in which a significant portion of the risks 
and rewards of ownership are retained by the 
lessor are classified as operating leases. 
Payments made under operating leases (net of 
any incentives received from the lessor) are 
charged to the profit or loss over the period of 
the lease. 

  

Sewa aset tetap di mana Grup memiliki secara 
substansi seluruh risiko dan manfaat 
kepemilikan aset diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan. Sewa pembiayaan dikapitalisasi 
pada awal masa sewa sebesar nilai wajar aset 
sewa atau sebesar nilai kini pembayaran sewa 
minimum, jika nilai kini jumlahnya lebih rendah 
dari nilai wajar. 

Leases of fixed assets where the Group holds 
substantially all of the risks and rewards of 
ownership are classified as finance leases. 
Finance leases are capitalised at the lease’s 
commencement at the lower of the fair value of 
the leased property or the present value of the 
minimum lease payments.  

 
Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara 
bagian yang merupakan pelunasan liabilitas 
dan bagian yang merupakan beban keuangan 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
tingkat suku bunga yang konstan atas saldo 
pembiayaan. Kewajiban sewa yang terkait, 
dikurangi dengan beban keuangan, 
dimasukkan ke dalam “liabilitas sewa 
pembiayaan”. Unsur bunga dalam beban 
keuangan dibebankan di laporan laba-rugi 
selama masa sewa sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan suatu tingkat suku bunga 
periodik yang konstan atas saldo liabilitas 
setiap periode. Aset tetap yang diperoleh 
melalui sewa pembiayaan disusutkan dengan 
metode yang sama dengan penyusutan aset 
tetap yang dimiliki sendiri. Jika tidak terdapat 
kepastian memadai bahwa Grup akan memiliki 
aset tersebut pada akhir masa sewa, aset 
tersebut disusutkan selama jangka waktu yang 
lebih pendek antara umur manfaat aset dan 
masa sewa. 

Each lease payment is allocated between the 
liability and finance charges in order to achieve a 
constant rate of interest on the outstanding 
finance balance. The corresponding rental 
obligations, net of finance charges, are included 
in “finance lease liabilities”. The interest element 
of the finance cost is charged to the profit or loss 
over the lease period in order to produce a 
constant periodic rate of interest on the 
remaining balance of the liability for each period. 
Fixed assets acquired under finance leases are 
depreciated in a similar manner to owned assets. 
If there is no reasonable certainty that the Group 
will hold the ownership by the end of the lease 
term, the asset is depreciated over the shorter of 
the useful life of the asset and the lease term. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

m. Sewa (lanjutan) m. Leases (continued) 
  
Penentuan apakah suatu perjanjian 
merupakan, atau mengandung, sewa 
didasarkan atas substansi perjanjian pada 
tanggal awal sewa dan apakah pemenuhan 
perjanjian tergantung pada penggunaan suatu 
aset tertentu dan perjanjian tersebut 
memberikan suatu hak untuk menggunakan 
aset tersebut. Apabila perjanjian mengandung 
sewa, Grup akan menilai apakah perjanjian 
sewa tersebut adalah sewa pembiayaan atau 
sewa operasi. Jika suatu perjanjian 
mengandung sewa, sewa yang mengalihkan 
secara substansial seluruh risiko dan manfaat 
yang terkait dengan kepemilikan aset akan 
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan, 
sebaliknya akan diklasifikasikan sebagai sewa 
operasi. 

The determination of whether an arrangement is, 
or contains, a lease is based on the substance of 
the arrangement at the inception date and 
whether the fulfilment of the arrangement is 
dependent on the use of a specific asset and the 
arrangement conveys a right to use the asset. If 
an arrangement contains a lease, the Group will 
assess whether such a lease is a finance or 
operating lease. If an arrangement contains a 
lease, a lease that substantially transfers to the 
lessee all of the risks and rewards incidental to 
ownership of the leased item is classified as a 
finance lease, otherwise it is classified as an 
operating lease.  
 
 
 

  

Pada saat aset disewakan sebagai sewa 
pembiayaan, maka nilai kini dari pembayaran 
sewa diakui sebagai piutang. Perbedaan 
antara piutang kotor dan nilai kini dari piutang 
diakui sebagai pendapatan keuangan yang 
belum direalisasikan. 

When assets are leased out under a finance 
lease, the present value of the lease payments is 
recognised as a receivable. The difference 
between the gross receivable and the present 
value of the receivable is recognised as 
unearned finance income. 

 
 

 

n. Utang usaha dan utang lain-lain n. Trade and other payables 
  
Utang usaha dan utang lain-lain pada awalnya 
diakui pada nilai wajar dan kemudian diukur 
dengan harga perolehan diamortisasi yang 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Utang dikelompokan sebagai liabilitas jangka 
pendek apabila pembayaran jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun atau kurang (atau 
dalam siklus normal operasi dari bisnis jika 
lebih lama). Jika tidak, utang usaha tersebut 
disajikan sebagai liabilitas jangka panjang. 

Trade and other payables are recognised initially 
at fair value and subsequently measured at 
amortised cost using the effective interest 
method. Payables are classified as current 
liabilities if payment is due within one year or less 
(or in the normal operating cycle of the business 
if longer). If not, they are presented as non-
current liabilities. 
 

 
 

 

o. Pengakuan pendapatan dan beban  o. Revenue and expenses recognition  
 

Pendapatan terdiri dari nilai wajar imbalan 
yang diterima atau akan diterima dari 
penjualan barang dan jasa dalam kegiatan 
usaha normal Grup. Pendapatan disajikan 
neto setelah dikurangi pajak pertambahan 
nilai, retur, potongan harga dan diskon dan 
setelah mengeliminasi penjualan dalam Grup. 

Revenue comprises the fair value of the 
consideration received or receivable for the sale 
of goods and services in the ordinary course of 
the Group’s activities. Revenue is shown net of 
value-added tax, returns, rebates and discounts 
and after eliminating sales within the Group.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

o. Pengakuan pendapatan dan beban 

(lanjutan) 
o. Revenue and expenses recognition 

(continued) 
  

Grup mengakui pendapatan ketika jumlah 
pendapatan dapat diukur secara andal, besar 
kemungkinan manfaat ekonomis masa depan 
akan mengalir kepada entitas dan kriteria 
tertentu telah dipenuhi untuk setiap aktivitas 
Grup seperti dijelaskan dibawah ini. Grup 
menggunakan hasil historis, dengan 
mempertimbangkan tipe pelanggan, tipe 
transaksi dan persyaratan setiap transaksi 
sebagai dasar estimasi. 

The Group recognises revenue when the amount 
of revenue can be reliably measured; it is 
probable that future economic benefits will flow to 
the entity; and when specific criteria have been 
met for each of the Group’s activities as described 
below. The Group bases its estimates on 
historical results, taking into consideration the 
type of customer, the type of transaction and the 
specifics of each arrangement. 

 
  
Pendapatan dari penjualan dan jasa masing-
masing diakui pada saat risiko dan manfaat 
kepemilikan barang secara signifikan telah 
berpindah kepada pembeli dan pada saat jasa 
diberikan. 

Revenue from sales and services are recognised 
when the significant risks and rewards of 
ownership of the goods are transferred to the 
buyer and when such services are performed, 
respectively. 

  
Pendapatan atas kegiatan konstruksi diakui 
berdasarkan metode persentase 
penyelesaian. 

Revenue from construction contracts is based on 
the percentage of completion method. 

  

Pendapatan sewa diakui sesuai dengan 
periode yang sudah berjalan pada tahun yang 
bersangkutan. Pendapatan sewa yang 
diterima di muka atas periode yang belum 
berjalan dicatat sebagai pendapatan diterima 
di muka. 

Rental revenue is recognised based on the period 
that has been passed in the related year. Rental 
revenue received in advance is recorded as 
deferred revenue.  

  
Beban diakui pada saat terjadinya 
berdasarkan konsep akrual. 

Expenses are recognised when incurred on an 
accrual basis. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
p. Program pensiun dan imbalan kerja  p. Pension plan and employee benefits 
  

(i) Kewajiban imbalan pasca kerja  (i) Post-retirement benefit obligation 

 
Skema pensiun dapat diklasifikasikan 
sebagai program iuran pasti atau program 
imbalan pasti, bergantung pada substansi 
ekonomis syarat dan kondisi utama 
program tersebut. Program iuran pasti 
adalah program imbalan pasca kerja yang 
mewajibkan perusahaan membayar 
sejumlah iuran tertentu kepada entitas 
terpisah, sehingga perusahaan tidak 
memiliki kewajiban hukum atau konstruktif 
untuk membayar iuran lebih lanjut jika 
entitas tersebut tidak memiliki aset yang 
cukup untuk membayar seluruh imbalan 
pascakerja sebagai imbalan atas jasa 
yang diberikan pekerja pada periode 
berjalan dan periode lalu. Program 
imbalan pasti adalah program pensiun 
yang menentukan jumlah imbalan pensiun 
yang akan diterima seorang karyawan 
pada saat pensiun, biasanya berdasarkan 
pada satu atau lebih faktor seperti usia, 
masa kerja, dan kompensasi. 

Pension schemes are classified as either 
defined contribution plans or defined benefit 
plans, depending on the economic 
substance of the plan as derived from its 
principal terms and conditions. A defined 
contribution plan is a post-retirement benefit 
plan under which an enterprise pays fixed 
contributions into a separate entity and will 
have no legal or constructive obligation to 
pay further contributions if the fund does not 
hold sufficient assets to pay all employee 
benefits relating to employee service in the 
current and prior periods. A defined benefit 
plan is a pension plan that defines the 
amount of pension benefit that an employee 
will receive upon retirement, usually 
dependent on one or more factors such as 
age, years of service and compensation. 

  
Grup membentuk jumlah minimal imbalan 
kewajiban pasca kerja sesuai dengan 
Undang-Undang (UU) Ketenagakerjaan 
No. 13/2003 atau Peraturan Perusahaan 
(PP), mana yang lebih tinggi. Karena UU 
Ketenagakerjaan atau PP menentukan 
rumus tertentu untuk menghitung jumlah 
minimal imbalan pensiun, pada dasarnya, 
program pensiun berdasarkan UU 
Ketenagakerjaan atau PP adalah program 
imbalan pasti. 

The Group is required to provide a minimum 
amount of post-retirement benefit obligation 
in accordance with Labour Law No. 13/2003 
or the Company’s Regulation’s (CR), 
whichever is higher. Since the Labour Law 
or the CR sets the formula for determining 
the minimum amount of benefits, in 
substance pension plans under the Labour 
Law or the CR represent defined benefit 
plans. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
p. Program pensiun dan imbalan kerja 

(lanjutan) 
p. Pension plan and employee benefits 

(continued) 
  

(i) Kewajiban imbalan pasca kerja (lanjutan) (i) Post-retirement benefit obligation (continued) 
 

Liabilitas program pensiun imbalan pasti 
yang diakui dalam laporan posisi 
keuangan adalah nilai kini kewajiban 
imbalan pasti pada tanggal laporan 
keuangan dikurangi nilai wajar aset 
program, serta disesuaikan dengan 
keuntungan atau kerugian aktuarial dan 
biaya jasa lalu yang belum diakui. 
Besarnya kewajiban imbalan pasti 
ditentukan berdasarkan perhitungan 
aktuaris independen yang dilakukan 
secara tahunan menggunakan metode 
projected unit credit. Nilai kini kewajiban 
imbalan pasti ditentukan dengan 
mendiskonto estimasi arus kas keluar 
masa depan menggunakan tingkat suku 
bunga obligasi pemerintah (dengan 
pertimbangan saat ini tidak ada pasar aktif 
untuk obligasi korporat berkualitas tinggi) 
dalam mata uang yang sama dengan 
mata uang imbalan yang akan dibayarkan 
dan waktu jatuh tempo yang kurang lebih 
sama dengan waktu jatuh tempo imbalan 
yang bersangkutan. 

The liability recognised in the statement of 
financial position in relation to the defined 
benefit pension plans represents the present 
value of the defined benefit obligation at the  
financial statements date less the fair value 
of plan assets, together with adjustments for 
unrecognised actuarial gains or losses and 
past service costs. The defined benefit 
obligation is calculated annually by 
independent actuaries using the projected 
unit credit method. The present value of the 
defined benefit obligation is determined by 
discounting the estimated future cash 
outflows using the interest rates of 
government bonds (considering that 
currently there is no deep market for high-
quality corporate bonds) denominated in the 
currency in which the benefits will be paid, 
and that have terms of maturity 
approximating the terms of the related 
pension liabilities. 

 
Beban yang diakui di laporan laba-rugi 
termasuk biaya jasa kini, beban bunga, 
amortisasi biaya jasa lalu, dan keuntungan 
dan kerugian aktuaria. 

Expenses charged to the profit or loss 
include current service costs, interest 
expenses, amortisation of past service costs 
and actuarial gains and losses. 

  

Biaya jasa lalu diakui segera di laporan 
laba-rugi, kecuali perubahan pada 
program pensiun bergantung kepada sisa 
masa kerja karyawan untuk jangka waktu 
tertentu (periode hak atau vested). Dalam 
hal ini, biaya jasa lalu diamortisasi 
menggunakan metode garis lurus selama 
periode rata-rata sampai imbalan tersebut 
menjadi hak atau vested. 

Past service costs are recognised 
immediately in the profit or loss, unless the 
changes to the pension plan are conditional 
on the employees remaining in service for a 
specified period of time (the vesting period). 
In this case, the past service costs are 
amortised on a straight line basis over the 
vesting period. 

  
Keuntungan dan kerugian aktuarial yang 
timbul dari penyesuaian kenyataan dan 
perubahan asumsi-asumsi aktuarial, 
apabila melebihi 10% dari nilai kini dari 
kewajiban imbalan pasti (sebelum 
dikurangi aset program) atau 10% dari 
nilai wajar aset program, dibebankan atau 
dikreditkan pada laporan laba-rugi selama 
rata-rata sisa masa kerja yang diharapkan 
dari para karyawan dalam program 
tersebut. 

Actuarial gains and losses arising from 
experience adjustments and changes in 
actuarial assumptions, when exceeding 10% 
of the present value of the defined benefit 
obligation (before deducting any plan 
assets) or 10% of the fair value of any plan 
assets, are charged or credited to profit or 
loss over the expected average remaining 
service lives of the employees participating 
in the plan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
p. Program pensiun dan imbalan kerja 

(lanjutan) 
p. Pension plan and employee benefits 

(continued) 
  

(i) Kewajiban imbalan pasca kerja (lanjutan) (i) Post-retirement benefit obligation 
(continued) 

  
Keuntungan dan kerugian dari kurtailmen 
atau penyelesaian program manfaat pasti 
diakui ketika kurtailmen atau penyelesaian 
tersebut terjadi. 

Gains or losses on the curtailment or 
settlement of a defined benefit plan are 
recognised when the curtailment or 
settlement occurs. 

  
(ii) Imbalan kerja jangka panjang lainnya (ii) Other long-term employee benefit 
  

Grup memberikan imbalan jangka panjang 
lainnya kepada pekerjanya. Imbalan ini 
terdiri dari dua program yaitu: program 
penghargaan ulang tahun dinas yang 
diberikan kepada pekerja dengan masa 
kerja tertentu dan program cuti tambahan 
setiap kelipatan 3 (tiga) tahun masa kerja. 
Biaya yang diharapkan timbul atas 
imbalan ini diakru selama masa kerja 
dengan menggunakan metodologi 
akuntansi yang sama seperti yang 
digunakan dalam program pensiun 
imbalan pasti.  

The Group provides other long-term 
employee benefits to its employees. The 
entitlement consists of two programs: a 
programme of employment anniversary 
awards granted to employees with a certain 
minimum working life relationship and a 
programme of additional leave for each 
additional 3 (three) years of work. The 
expected costs of these benefits are accrued 
over the period of employment using the 
same accounting methodology as used for 
the defined benefit pension plans.  

 
  
q. Penjabaran mata uang asing q. Foreign currency translation  

 
(a) Mata uang fungsional dan penyajian (a) Functional and presentation currency 
  

Item-item yang disertakan dalam laporan 
keuangan setiap entitas anggota Grup 
diukur menggunakan mata uang yang 
sesuai dengan lingkungan ekonomi utama 
di mana entitas beroperasi (mata uang 
fungsional). 

Items included in the financial statements of 
each of the Group’s entites are measured 
using the currency of the primary economic 
environment in which the entity operates 
(the functional currency). 

 
Laporan keuangan konsolidasian 
disajikan dalam Dolar AS yang 
merupakan mata uang fungsional 
Perusahaan. Beberapa entitas anak 
Perusahaan yaitu PT Patra Teknik dan PT 
Patra Logistik menggunakan mata uang 
Rupiah sebagai mata uang fungsional. 
 

The consolidated financial statements are 
presented in US Dollar, which is the 
Company’s functional currency. Several of 
the Company’s subsidiaries, i.e.: PT Patra 
Teknik and PT Patra Logistik use the Rupiah 
denomination as their functional currency. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

q. Penjabaran mata uang asing (lanjutan) q. Foreign currency translation (continued) 
 

(b) Transaksi dan saldo (b) Transactions and balances 
  

Transaksi dalam mata uang selain Dolar 
Amerika Serikat dikonversikan ke dalam 
mata uang Dolar Amerika Serikat dengan 
menggunakan kurs yang berlaku pada 
tanggal transaksi. Pada setiap tanggal 
pelaporan, aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing dijabarkan ke 
dalam mata uang Dolar Amerika Serikat 
menggunakan kurs penutup. Kurs yang 
digunakan sebagai acuan adalah kurs 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 
Keuntungan dan kerugian selisih kurs 
yang timbul dari penyelesaian transaksi 
selain Dolar Amerika Serikat dan dari 
penjabaran aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing diakui di dalam 
laporan laba-rugi, kecuali jika 
ditangguhkan di dalam ekuitas sebagai 
lindung nilai arus kas dan lindung nilai 
investasi bersih yang memenuhi syarat. 

Transactions denominated in currencies 
other than US Dollars are converted into US 
Dollars using the exchange rates prevailing 
at the dates of the transactions. At each 
reporting date, monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currency 
are translated into US Dollars using the 
closing exchange rate. The exchange rate 
used as a benchmark is the rate which is 
issued by Bank Indonesia. Foreign 
exchange gains and losses resulting from 
the settlement of such transactions and from 
the translation at period-end exchange rates 
of monetary assets and liabilities 
denominated in currencies other than US 
Dollars are recognised in the profit or loss, 
except when deferred in equity as qualifying 
cash flow hedges and qualifying net 
investment hedges. 

 

Keuntungan dan kerugian selisih kurs 
disajikan pada laporan laba-rugi sebagai 
rugi selisih kurs – bersih. 

Foreign exchange gains and losses are 
presented in profit or loss as foreign 
exchange loss - net. 

  

Untuk entitas anak yang bukan 
merupakan bagian integral dari operasi 
Perusahaan dan mata uang fungsionalnya 
bukan Dolar AS, aset dan liabilitas 
dijabarkan ke dalam mata uang Dolar AS 
dengan menggunakan kurs penutup yang 
berlaku pada tanggal neraca. Ekuitas 
dijabarkan dengan menggunakan kurs 
historis. Pendapatan dan beban 
dijabarkan dengan menggunakan kurs 
rata-rata selama periode yang 
bersangkutan. 

For subsidiaries that are not integral to the 
Company’s operations and for which the 
functional currency is not the US Dollar, the 
assets and liabilities are translated into US 
Dollar at the exchange rates prevailing at 
the balance sheet date. The equity is 
translated at historical exchange rates. The 
revenue and expenses are translated at the 
average exchange rates for the period. 

 

   

Nilai tukar yang digunakan pada tanggal  
31 Desember 2013 dan 2012 masing-
masing adalah sebagai berikut (nilai 
penuh): 

The exchange rates used as at 31 
December 2013 and 2012 were as follow 
(full amount): 

 

 

    2013    2012  
 

1.000 Rupiah/ Dolar  
  Amerika Serikat   0.08  0.10  1,000 Rupiah/US Dollar  
Dolar Singapura/Dolar  
  Amerika Serikat    0.79  0.82  Singapore Dollar/US Dollar  
100 Yen Jepang/Dolar 
  Amerika Serikat   0.95  1.16  100 Japanese Yen/US Dollar 
Dolar Hong Kong/Dolar  
  Amerika Serikat   0.13  0.13  Hong Kong Dollar/US Dollar  
Euro/Dolar Amerika Serikat   1.38  1.32  Euro/US Dollar  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

r. Pajak penghasilan r. Income tax 
 

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak 
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba-
rugi, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan 
transaksi atau kejadian yang diakui di 
pendapatan komprehensif lain atau langsung 
diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut 
masing-masing diakui dalam pendapatan 
komprehensif lain atau ekuitas. 

The tax expense comprises current and deferred 
tax. Tax is recognised in profit or loss, except to 
the extent that it relates to items recognised in 
other comprehensive income or directly in equity. 
In this case, the tax is also recognised in other 
comprehensive income or directly in equity, 
respectively. 

  

Beban pajak kini dihitung berdasarkan 
peraturan perpajakan yang berlaku pada 
tanggal pelaporan keuangan, di mana 
perusahaan dan entitas anak beroperasi dan 
menghasilkan pendapatan kena pajak. 
Manajemen secara periodik mengevaluasi 
posisi yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT) sehubungan dengan situasi di 
mana aturan pajak yang berlaku membutuhkan 
interpretasi. Jika perlu, manajemen 
menentukan provisi berdasarkan jumlah yang 
diharapkan akan dibayar kepada otoritas 
pajak. 

The current income tax charge is calculated on 
the basis of the tax laws enacted or substantively 
enacted at the reporting date where the 
Company and its subsidiaries operate and 
generate taxable income. Management 
periodically evaluates the positions taken in tax 
returns with respect to situations in which the 
applicable tax regulations are subject to 
interpretation. It establishes provisions, where 
appropriate, on the basis of the amounts 
expected to be paid to the tax authorities. 

  

Pajak penghasilan tangguhan diakui, dengan 
menggunakan metode liabilitas neraca untuk 
semua perbedaan temporer antara dasar 
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan 
nilai tercatatnya pada laporan keuangan 
konsolidasian. Pajak penghasilan tangguhan 
ditentukan dengan menggunakan tarif pajak 
yang telah berlaku atau secara substantif telah 
berlaku pada akhir periode pelaporan dan 
diharapkan diterapkan ketika aset pajak 
penghasilan tangguhan direalisasi atau 
liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
diselesaikan. 

Deferred income tax is recognised, using the 
balance sheet liability method, on temporary 
differences arising between the tax bases of 
assets and liabilities and their carrying amounts 
in the consolidated financial statements. 
Deferred income tax is determined using tax 
rates that have been enacted or substantially 
enacted as at the reporting period and is 
expected to apply when the related deferred 
income tax asset is realised or the deferred 
income tax liability is settled. 

  
Aset pajak penghasilan tangguhan diakui 
hanya jika besar kemungkinan jumlah 
penghasilan kena pajak di masa depan akan 
memadai untuk dikompensasi dengan 
perbedaan temporer yang masih dapat 
dimanfaatkan. 

Deferred income tax assets are recognised only 
to the extent that it is probable that future taxable 
profit will be available against which the 
temporary differences can be utilised. 

  

Aset dan liabilitas pajak penghasilan 
tangguhan dapat saling hapus apabila terdapat 
hak yang berkekuatan hukum untuk 
melakukan saling hapus antara aset pajak kini 
dengan liabilitas pajak kini dan apabila aset 
dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama, baik atas entitas kena pajak yang sama 
ataupun berbeda dan adanya niat untuk 
melakukan penyelesaian saldo-saldo tersebut 
secara neto. 
 

Deferred income tax assets and liabilities are 
offset when there is a legally enforceable right to 
offset current tax assets against current tax 
liabilities and when the deferred income tax 
assets and liabilities relate to income taxes 
levied by the same taxation authority on either 
the same taxable entity or different taxable 
entities where there is an intention to settle the 
balances on a net basis. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

r. Pajak penghasilan (lanjutan) r. Income tax (continued) 
 

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan dicatat 
pada saat surat ketetapan pajak diterima, atau 
dalam hal Grup mengajukan banding, ketika: 
(1) pada saat hasil banding tersebut 
ditetapkan, kecuali bila terdapat ketidakpastian 
yang signifikan atas hasil banding tersebut, 
maka koreksi berdasarkan surat ketetapan 
pajak terhadap liabilitas perpajakan tersebut 
dicatat pada saat pengajuan banding dibuat, 
atau (2) pada saat dimana berdasarkan 
pengetahuan dari perkembangan atas kasus 
lain yang serupa dengan kasus yang sedang 
dalam proses banding, berdasarkan ketentuan 
Pengadilan Pajak atau Mahkamah Agung, 
dimana hasil yang diharapkan dari proses 
banding secara signifikan tidak pasti, maka 
pada saat itu perubahan kewajiban perpajakan 
diakui berdasarkan jumlah ketetapan pajak 
yang diajukan banding. 

Amendments to taxation obligations are 
recorded when an assessment is received or, for 
assessment amounts appealed against by the 
Group, when: (1) the result of the appeal is 
determined, unless there is significant 
uncertainty as to the outcome of such an appeal, 
in which event the impact of the amendment of 
tax obligations based on an assessment is 
recognised at the time of making such appeal, or 
(2) at the time based on knowledge of 
developments in similar cases involving matters 
appealed, in rulings by the Tax Court or the 
Supreme Court, where a positive appeal 
outcome is adjudged to be significantly 
uncertain, in which event the impact of an 
amendment of tax obligations is recognised 
based on the assessment amounts appealed. 

 
 

s. Penurunan nilai aset non-keuangan s. Impairment of non-financial assets 

 
Aset yang memiliki umur manfaat tidak 
terbatas - sebagai contoh, goodwill  atau aset 
takberwujud yang tidak siap untuk digunakan - 
tidak diamortisasi namun diuji penurunan 
nilainya setiap tahun, atau lebih sering apabila 
terdapat peristiwa atau perubahan pada 
kondisi yang mengindikasikan kemungkinan 
penurunan nilai. 

Assets that have an indefinite useful life - for 
example, goodwill or intangible assets not ready 
for use - are not subject to amortisation but 
tested annually for impairment, or more 
frequently if events or changes in circumstances 
indicate that they might be impaired. 

 
Aset yang didepresiasi diuji ketika terdapat 
indikasi bahwa nilai tercatatnya mungkin tidak 
dapat dipulihkan. Penurunan nilai diakui jika 
nilai tercatat aset melebihi jumlah terpulihkan. 
Jumlah terpulihkan adalah yang lebih tinggi 
antara nilai wajar aset dikurangi biaya untuk 
menjual dan nilai pakai aset. Dalam 
menentukan penurunan nilai, aset 
dikelompokkan pada tingkat yang paling 
rendah dimana terdapat arus kas yang dapat 
diidentifikasi (unit penghasil kas). Aset non- 
keuangan selain goodwill yang mengalami 
penurunan nilai diuji setiap tanggal pelaporan 
untuk menentukan apakah terdapat 
kemungkinan pemulihan penurunan nilai. 

Assets that are subject to depreciation are 
reviewed for impairment whenever events or 
changes in circumstances indicate that the 
carrying amount may not be recoverable. An 
impairment loss is recognised for the amount by 
which the asset’s carrying amount exceeds its 
recoverable amount. The recoverable amount is 
the higher of an asset’s fair value less costs to 
sell and value in use. For the purposes of 
assessing impairment, assets are grouped at the 
lowest levels for which there are separately 
identifiable cash flows (cash-generating units). 
Non-financial assets other than goodwill that 
suffer an impairment are reviewed for possible 
reversal of the impairment at each reporting date. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

s. Penurunan nilai aset non-keuangan 

(lanjutan) 
s. Impairment of non-financial assets (continued) 

 
Pemulihan rugi penurunan nilai, untuk aset 
selain goodwill, diakui jika, terdapat perubahan 
estimasi yang digunakan dalam menentukan 
jumlah terpulihkan aset sejak pengujian 
penurunan nilai terakhir kali. Pembalikan rugi 
penurunan nilai tersebut diakui segera dalam 
laba rugi, kecuali aset yang disajikan pada 
jumlah revaluasian sesuai dengan PSAK lain. 
Rugi penurunan nilai yang diakui atas goodwill 
tidak dibalik lagi. 

Reversals of impairment losses on assets other 
than goodwill, would be recognised if there has 
been a change in the estimates used to 
determine the asset’s recoverable amount since 
the last impairment test was carried out. 
Reversals of impairment losses will be 
immediately recognised in profit or loss, except 
for assets measured using the revalution model 
as required by other SFAS. Impairment losses 
relating to goodwill would not be reversed. 

 
 

t. Pinjaman t. Borrowings 
 

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui 
sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-
biaya transaksi yang terjadi. Selanjutnya, 
pinjaman diukur sebesar biaya perolehan 
diamortisasi; selisih antara penerimaan 
(dikurangi biaya transaksi) dan nilai pelunasan 
dicatat pada laporan laba rugi selama periode 
pinjaman dengan menggunakan metode 
bunga efektif. 
 

Borrowings is recognised initially at fair value, net 
of transaction costs incurred. Borrowings is 
subsequently carried at amortised cost; any 
difference between the proceeds (net of 
transaction costs) and the redemption value 
recognised in the profit or loss over the period of 
the borrowings using the effective interest 
method. 

Biaya yang dibayar untuk memperoleh fasilitas 
pinjaman diakui sebagai biaya transaksi 
pinjaman sepanjang besar kemungkinan 
sebagian atau seluruh fasilitas akan ditarik. 
Dalam hal ini, biaya ditangguhkan sampai 
penarikan terjadi. Sepanjang tidak terdapat 
bukti bahwa besar kemungkinan sebagian 
atau seluruh fasilitas akan ditarik, biaya 
dikapitalisasi sebagai pembayaran di muka 
untuk jasa likuiditas dan diamortisasi selama 
periode fasilitas yang terkait. 

Fees paid on the establishment of loan facilities 
are recognised as transaction costs of the loan 
to the extent that it is probable that some or all of 
the facility will be drawn down. In this case, the 
fee is deferred until the drawdown occurs. To the 
extent that there is no evidence that it is 
probable that some or all of the facility will be 
drawn down, the fee is capitalised as a 
prepayment for liquidity services and amortised 
over the period of the facility to which it relates. 

  
Biaya pinjaman yang terjadi untuk konstruksi 
aset kualifikasian, dikapitalisasi selama 
periode waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan konstruksi aset dan 
mempersiapkannya sampai dapat digunakan 
sesuai tujuan yang dimaksudkan atau untuk 
dijual (Catatan 2l). Biaya pinjaman lainnya 
dibebankan pada laporan laba rugi. 

Borrowing costs incurred for the construction of 
any qualifying asset are capitalised during the 
period of time that is required to complete and 
prepare the asset for its intended use or sale 
(Note 2l). Other borrowing costs are expensed in 
profit or loss. 

  

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas 
jangka pendek kecuali Grup memiliki hak 
tanpa syarat untuk menunda pembayaran 
liabilitas selama paling tidak 12 bulan setelah 
tanggal pelaporan. 

Borrowings is classified as current liabilities 
unless the Group has an unconditional right to 
defer the settlement of the liability for at least 12 
months after the reporting date. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
 

u. Dividen u. Dividends 
  
Pembagian dividen kepada pemegang saham 
diakui sebagai liabilitas dalam laporan 
keuangan konsolidasian Grup dalam periode 
dimana pembagian dividen tersebut 
diumumkan. 

Dividend distribution to the shareholders is 
recognised as a liability in the Group 
consolidated financial statements in the period in 
which the dividends are declared. 

 
 

 

v. Properti investasi  v. Investment in properties 
  

Properti investasi terdiri dari tanah yang 
dikuasai Grup untuk menghasilkan pendapatan 
sewa atau untuk kenaikan nilai, atau kedua-
duanya, dan tidak untuk digunakan dalam 
produksi atau penyediaan barang atau jasa 
atau untuk tujuan administratif atau dijual 
dalam kegiatan usaha normal. Properti 
investasi diukur dengan menggunakan metode 
biaya.  

Investment property consists of land held by the 
Group to earn rental income or for capital 
appreciation, or both, rather than for use in the 
production or supply of goods or services, for 
administrative purposes or for sale in the 
ordinary course of business. An investment 
property is measured using the cost model.  

 
 

3. PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIMBANGAN, 
DAN ASUMSI MANAJEMEN 

3. MANAGEMENT USE OF ESTIMATES, 
JUDGEMENTS, AND ASSUMPTIONS 

  

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup seperti 
yang diungkapkan dalam Catatan 2 pada laporan 
keuangan konsolidasian, manajemen harus 
membuat estimasi, pertimbangan, dan asumsi atas 
nilai tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia 
oleh sumber-sumber lain. 

In the application of the Group’s accounting policies, 
which are described in Note 2 to the consolidated 
financial statements, management is required to make 
estimates, judgements and assumptions regarding the 
carrying amounts of assets and liabilities that are not 
readily apparent from other sources. 

  

Estimasi dan asumsi tersebut dibuat berdasarkan 
pengalaman historis dan faktor lain yang 
dipertimbangkan relevan. 

These estimates and assumptions are based on 
historical experience and other factors that are 
considered to be relevant. 

  

Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan 
berikut telah mencakup ikhtisar estimasi, 
pertimbangan, dan asumsi signifikan yang dibuat 
oleh manajemen, yang berpengaruh terhadap 
jumlah-jumlah yang dilaporkan serta 
pengungkapan dalam laporan keuangan 
konsolidasian. 

Management believes that the following represents a 
summary of the significant estimates, judgements  
and assumptions made that affected certain reported 
amounts and disclosures in the consolidated financial 
statements. 

  

a. Pertimbangan a. Judgements 
  

 Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat 
oleh manajemen dalam proses penerapan 
kebijakan akuntansi Grup yang memiliki 
dampak yang paling signifikan terhadap 
jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian: 
 
 
 
 
 
 

The following judgments, made by management 
in the process of applying the Group’s 
accounting policies, have the most significant 
effects on the amounts recognised in the 
consolidated financial statements: 
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIMBANGAN, 
DAN ASUMSI MANAJEMEN (lanjutan) 

 
a. Pertimbangan (lanjutan) 

 

3. MANAGEMENT USE OF ESTIMATES, 
JUDGeMENTS, AND ASSUMPTIONS (continued) 

 
a. Judgements (continued) 

(i) Penyisihan penurunan nilai atas pinjaman 
yang diberikan dan piutang 

(i) Provision for the impairment of loans and 
receivables 

  

 Penyisihan penurunan nilai piutang 
dipelihara pada jumlah yang menurut 
manajemen adalah memadai untuk 
menutup kemungkinan tidak tertagihnya 
piutang. Pada setiap tanggal neraca, 
Grup secara spesifik menelaah apakah 
terdapat bukti objektif bahwa suatu aset 
keuangan telah mengalami penurunan 
nilai (tidak tertagih). 

 Provision for the impairment of receivables 
is maintained at a level considered 
adequate to provide for potentially 
uncollectible receivables. At the balance 
sheet  date, the Group assesses specifically 
whether there is objective evidence that a 
financial asset is impaired (uncollectible). 

  
 Penyisihan yang dibentuk adalah 

berdasarkan pengalaman penagihan 
masa lalu dan faktor-faktor lainnya yang 
mungkin mempengaruhi kolektibilitas, 
antara lain kemungkinan kesulitan 
likuiditas atau kesulitan keuangan yang 
signifikan yang dialami oleh debitur atau 
penundaan pembayaran yang signifikan. 

 The level of provision is based on past 
collections experience and other factors that 
may affect the collectability such as the 
probability of insolvency or significant 
financial difficulties of the debtor or 
significant delays in payments. 

 
 Jika terdapat bukti objektif penurunan 

nilai, maka saat dan besaran total yang 
dapat ditagih diestimasi berdasarkan 
pengalaman kerugian masa lalu. 
Penyisihan penurunan nilai dibentuk atas 
akun-akun yang diidentifikasi secara 
spesifik telah mengalami penurunan nilai. 
Akun pinjaman yang diberikan dan 
piutang dihapusbukukan berdasarkan 
keputusan manajemen bahwa aset 
keuangan tersebut tidak dapat ditagih 
atau direalisasi meskipun segala cara dan 
tindakan telah dilaksanakan. Suatu 
evaluasi atas piutang, yang bertujuan 
untuk mengindentifikasi total penyisihan 
yang harus dibentuk, dilakukan secara 
berkala sepanjang tahun. Oleh karena itu, 
saat dan besaran total penyisihan 
kerugian penurunan nilai (penyisihan 
piutang ragu-ragu) yang tercatat pada 
setiap periode dapat berbeda tergantung 
pada pertimbangan dan estimasi yang 
digunakan. 

 If there is objective evidence of impairment, 
timing and collectible amounts are estimated 
based on historical loss data. Provision for 
impairment is provided on accounts 
specifically identified as impaired. Loans 
and receivables written-off are based on 
management’s decisions that the financial 
assets are uncollectible or cannot be 
realised regardless of actions taken. The 
evaluation of receivables to determine the 
total allowance to be provided is performed 
periodically during the year. Therefore, the 
timing and amount of provision for doubtful 
accounts recorded at each period might 
differ based on the judgements and 
estimates that have been used. 
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIMBANGAN, 
DAN ASUMSI MANAJEMEN (lanjutan) 

 

3. MANAGEMENT USE OF ESTIMATES, 
JUDGEMENTS, AND ASSUMPTIONS (continued) 
 

b. Estimasi dan asumsi b. Estimates and assumptions 
  
 Asumsi utama mengenai masa depan dan 

sumber utama lain dalam mengestimasi 
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang 
mempunyai risiko signifikan yang dapat 
menyebabkan penyesuaian material terhadap 
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup 
mendasarkan asumsi dan estimasi pada 
parameter yang tersedia saat laporan 
keuangan konsolidasian disusun. Kondisi yang 
ada dan asumsi mengenai perkembangan 
masa depan dapat berubah karena perubahan 
situasi pasar yang berada di luar kendali Grup. 
Perubahan tersebut tercermin dalam asumsi 
ketika keadaan tersebut terjadi: 

 The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimate uncertainty at the 
reporting date that have a significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial period are disclosed below. The Group 
based its assumptions and estimates on 
parameters available when the consolidated 
financial statements were prepared. Existing 
circumstances and assumptions about future 
developments may change due to market 
changes in circumstances arising beyond the 
control of the Group. These changes are 
reflected in the assumptions when they occur: 

 
  

(i) Pajak penghasilan (i) Income taxes 

 
 Pajak penghasilan final  Final income tax 

 
 Sesuai dengan peraturan perundangan 

perpajakan, pendapatan yang telah 
dikenakan pajak penghasilan final tidak 
lagi dilaporkan sebagai pendapatan kena 
pajak, dan semua beban sehubungan 
dengan pendapatan yang telah 
dikenakan pajak penghasilan final tidak 
boleh dikurangkan. Di lain pihak, baik 
pendapatan maupun beban tersebut 
dipakai dalam perhitungan laba-rugi 
menurut akuntansi. Oleh karena itu, tidak 
terdapat perbedaan temporer sehingga 
tidak diakui adanya aset atau liabilitas 
pajak tangguhan. 

 In accordance with the tax laws and 
regulations, income subject to final income 
tax is not to be reported as taxable income 
and all expenses related to income subject 
to final income tax are not deductible. 
However, such income and expenses are 
included in the profit and loss calculation for 
accounting purposes. Accordingly, no 
temporary differences, deferred tax assets 
and liabilities are recognised. 

 
 Apabila nilai tercatat aset atau liabilitas 

yang berhubungan dengan pajak 
penghasilan final berbeda dari dasar 
pengenaan pajaknya, maka perbedaan 
tersebut tidak diakui sebagai aset atau 
liabilitas pajak tangguhan. 

 If the recorded value of an asset or liability 
related to final income tax differs from its 
taxable base, the difference is not 
recognised as a deferred tax asset or 
deferred tax liability. 

  

 Beban pajak atas pendapatan yang 
dikenakan pajak penghasilan final diakui 
secara proporsional dengan jumlah 
pendapatan menurut akuntansi yang 
diakui pada tahun berjalan. 

 The current tax expense on income subject 
to final income tax is recognised in 
proportion to the total income recognised 
during the year for accounting purposes. 

  
 Selisih antara jumlah pajak penghasilan 

final terutang dengan jumlah yang 
dibebankan sebagai pajak kini pada 
laporan laba-rugi diakui sebagai pajak 
dibayar di muka atau utang pajak. 

 The difference between the amount of final 
income tax payable and the amount charged 
as current tax in the profit or loss is 
recognised either as prepaid taxes and 
taxes payable, accordingly. 
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIMBANGAN, 
DAN ASUMSI MANAJEMEN (lanjutan) 

  
b. Estimasi dan asumsi (lanjutan) 

 
(i) Pajak penghasilan (lanjutan) 
 

Pajak penghasilan tidak final 

3. MANAGEMENT USE OF ESTIMATES, 
JUDGEMENTS, AND ASSUMPTIONS (continued)  

 
b. Estimates and assumptions (continued) 

 
(i) Income taxes (continued) 
 

Non-final income tax 
 

 Beban pajak kini ditentukan berdasarkan 
laba kena pajak dalam tahun yang 
bersangkutan yang dihitung berdasarkan 
tarif pajak yang berlaku. 

 Current tax expense is determined based on 
the taxable income for the year computed 
using the prevailing tax rates. 

 
 Aset dan liabilitas pajak tangguhan 

diakui atas konsekuensi pajak periode 
mendatang yang timbul dari perbedaan 
jumlah tercatat aset dan liabilitas 
menurut laporan keuangan dengan 
jumlah tercatat menurut dasar 
pengenaan pajak. Liabilitas pajak 
tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer kena pajak dan 
aset pajak tangguhan diakui untuk 
perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan serta rugi fiskal yang dapat 
dikompensasikan, sepanjang besar 
kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk 
mengurangi laba kena pajak pada masa 
datang. 

 Deferred tax assets and liabilities are 
recognised for the future tax consequences 
attributable to the differences between the 
financial statements carrying amounts of 
existing assets and liabilities and their 
respective tax bases. Deferred tax liabilities 
are recognised for all taxable temporary 
differences and deferred tax assets are 
recognised for deductible temporary 
differences and the carryforward tax benefits 
of unused fiscal losses, to the extent that it 
is probable that taxable income will be 
available in future periods against which the 
deductible temporary differences and 
carryforward tax benefit of fiscal losses can 
be utilised. 

  

 Pajak tangguhan diukur dengan 
menggunakan tarif pajak yang berlaku 
atau secara substantif telah berlaku 
pada tanggal laporan posisi keuangan 
konsolidasian. Pajak tangguhan 
dibebankan atau dikreditkan dalam 
laporan laba-rugi, untuk item yang 
dibebankan atau dikreditkan langsung ke 
ekuitas, di mana pajak tangguhan juga 
dibebankan atau dikreditkan langsung ke 
ekuitas. 

 Deferred tax is calculated at the tax rates 
that have been enacted or substantively 
enacted at the consolidated statement of 
financial position date. Deferred tax is 
charged or credited to profit or loss, except 
when it relates to items charged or credited 
directly to equity, in which case the deferred 
tax is also charged or credited directly to 
equity. 

  
 Aset dan liabilitas pajak tangguhan 

disajikan di laporan posisi keuangan 
konsolidasian, kecuali aset dan liabilitas 
pajak tangguhan untuk entitas yang 
berbeda, atas dasar kompensasi sesuai 
dengan penyajian aset dan liabilitas 
pajak kini. 

 Deferred tax assets and liabilities are offset 
in the consolidated statement of financial 
position, except if these are for different 
legal entities, in the same manner in which 
the current tax assets and liabilities are 
presented. 

  

 Perubahan atas liabilitas pajak dicatat 
ketika hasil pemeriksaan diterima atau, 
jika banding diajukan oleh Grup, ketika 
hasil banding telah ditentukan. 

 Amendments to tax obligations are recorded 
when an assessment is received or, if 
appealed against by the Group, when the 
result of the appeal is determined. 
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4. KAS DAN SETARA KAS  4. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 
   2013   2012   

 
  Kas   928  993 Cash on hand 
  Kas di bank  21,534  18,494 Cash in banks 
  Deposito berjangka  15,382  8,616 Time deposits 

 
    37,844  28,103  
 

Rincian kas dan setara kas berdasarkan mata uang 
dan masing-masing bank adalah sebagai berikut: 

The details of cash and cash equivalents based on 
currency and by individual bank are as follows: 

 
   2013   2012   

 
Kas:      Cash on hand: 
Rupiah  928  993 Rupiah 

 
Kas di bank      Cash in banks 
Rupiah:     Rupiah: 
- PT Bank Rakyat Indonesia     PT Bank Rakyat Indonesia - 

(Persero) Tbk.  5,168  93 (Persero) Tbk. 
     PT Bank Mandiri - 

- PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  2,433  13,196 (Persero) Tbk. 
- Citibank N.A.  57  1,289 Citibank N.A - 
- Bank-bank lain (masing-masing     Other banks (each below - 

dibawah US$1.000)  1,737  1,756 US$1,000)  
    
Jumlah rekening Rupiah   9,395  16,334 Total Rupiah accounts 
   
  
Dolar Amerika Serikat:     US Dollar: 

     PT Bank Mandiri - 
- PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  7,290  1,102 (Persero) Tbk. 
- PT CIMB Niaga Tbk.  2,066  75 PT CIMB Niaga Tbk. - 
- PT ANZ Panin Bank  1,884  102 PT ANZ Panin Bank - 
- Bank-bank lain (masing-masing     Other banks (each below  - 

dibawah US$1.000)  894  878 US$1,000)  
    
Jumlah rekening Dolar Amerika Serikat  12,134  2,157 Total US Dollar accounts 
 
Euro:     Euro: 
- Bank-bank lain (masing-masing     Other banks (each below  - 

dibawah US$1.000)  5  3 US$1,000) 
    
Jumlah rekening Euro  5  3 Total Euro accounts 
 
Jumlah kas di bank  21,534  18,494 Total cash in banks 
 
 

Deposito berjangka:     Time deposits: 
Rupiah:      Rupiah: 
- PT Bank Rakyat Indonesia     PT Bank Rakyat Indonesia - 

(Persero) Tbk.  8,204  - (Persero) Tbk. 
- PT Bank Agroniaga Tbk  6,563  - PT Bank Agroniaga Tbk - 

     PT Bank Mandiri - 
- PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  422  5,199 (Persero) Tbk. 
- PT CIMB Niaga Tbk.  193  3,417 PT CIMB Niaga Tbk. - 
 
Jumlah deposito berjangka - Rupiah  15,382  8,616 Total Rupiah time deposits    Total time deposits - 
 
       Total cash and cash 
Jumlah kas dan setara kas  37,844  28,103 equivalents 
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued) 
  

Tingkat bunga per tahun deposito berjangka 
selama tahun 2013 dan 2012 adalah sebagai 
berikut: 

Annual interest rates on time deposits during 2013 
and 2012 were as follows: 

          
  2013   2012  
 

    Rupiah    3.40% - 10.00%  3.50% - 5.55% Rupiah 
 
 
5. PIUTANG USAHA  5. TRADE RECEIVABLES  
 

a.  Piutang usaha adalah sebagai berikut:  a. Trade receivables are as follows:  
  

  2013   2012  
 

Pihak berelasi (catatan 18)  43,804  45,854 Related parties (Note 18) 
Penyisihan penurunan nilai  (47)  (60) Provision for impairment 
 
     43,757  45,794  
 
Pihak ketiga  164,339  162,418 Third parties 
Penyisihan penurunan nilai  (28,412)  (9,905) Provision for impairment 
 
     135,927  152,513 
         

Jumlah  179,684  198,307 Total 

 
 

b. Piutang usaha berdasarkan umur adalah 
sebagai berikut: 

b. The aging of trade receivables is as follows: 

 

  2013   2012  
       

Belum jatuh tempo  78,802  68,142 Not due  
Sudah jatuh tempo     Overdue  
- 1 - 3 bulan  55,060  73,126 1 - 3 months - 
- 4 - 6 bulan  8,028  19,436 4 - 6 months - 
- 7 - 12 bulan  14,838  35,802 7 - 12 months - 
- > 12 bulan  51,415  11,766 > 12 months - 
 

    208,143  208,272  
 

Penyisihan kerugian  
 penurunan nilai  (28,459)  (9,965) Provision for impairment 
      

Jumlah  179,684  198,307 Total 
 
 
 

c. Mutasi penyisihan penurunan nilai atas piutang 
usaha adalah sebagai berikut: 

c. Movements in the provison for impairment of 
trade receivables are as follows: 

   

   2013   2012   
 

Saldo awal  9,965  6,972 Beginning balance 
Penurunan nilai      Impairment during 
 selama tahun berjalan  20,142  2,800 the year 
Selisih kurs  (1,648)  193 Foreign exchange difference 
 

Saldo akhir  28,459  9,965 Ending balance 
 
 

 
Manajemen Grup menetapkan penyisihan 
penurunan nilai atas piutang dengan 
menggunakan pendekatan penurunan nilai secara 
individual. 

 
The management of the Group has provided provision 
for impairment of receivables based on the individual 
impairment approach. 
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5. PIUTANG USAHA (lanjutan) 5. TRADE RECEIVABLES (continued) 
 

Berdasarkan evaluasi manajemen terhadap 
kolektibilitas saldo masing-masing piutang usaha 
pada 31 Desember 2013 dan 2012, manajemen 
berkeyakinan bahwa jumlah penyisihan penurunan 
nilai adalah memadai untuk menutup 
kemungkinan kerugian dari tidak tertagihnya 
piutang usaha dari pihak ketiga. 

Based on management's review of the collectability of 
each balance of trade receivables as at  
31 December 2013 and 2012, management believes 
that provision for impairment is adequate to cover the 
potential losses as a result of uncollected trade 
receivables from third parties. 

  

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat 
konsentrasi risiko kredit yang signifikan atas 
piutang usaha kepada pihak ketiga. 

Management believes that there are no significant 
concentrations of credit risk involving third party trade 
receivables. 

  

Piutang usaha Patra Trading digunakan sebagai 
jaminan atau pinjaman bank jangka panjang 
(Catatan 11). 
 
 

Trade receivables of Patra Trading are pledged as 
collateral for long-term bank loans (Note 11). 

6. PERSEDIAAN  6. INVENTORIES 
  

  2013   2012  
 
 Minyak solar  88,965  49,530 Automotive Diesel Oil (ADO) 

BBM marine  1,031  514 Marine Fuel Oil (MFO) 
   Lain-lain (dibawah US$1.000)  676  391  Other (below US$1,000) 
      

Jumlah  90,672  50,435 Total 
 

Manajemen berpendapat bahwa nilai realisasi 
bersih semua persediaan melebihi biaya 
perolehannya, sehingga tidak diperlukan untuk 
penyisihan untuk persediaan usang. 

Management is of the opinion that the inventories, net 
realisable value use higher than their costs therefore 
a provision for obsolete stocks is not considered 
necessary. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, 
beberapa persediaan dan aset tetap telah 
diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko 
lainnya (Catatan 8). Manajemen berkeyakinan 
bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk 
menutup kemungkinan kerugian yang dapat timbul 
terkait dengan persediaan yang diasuransikan. 
 
 

As at 31 December 2013 and 2012, several 
inventories and fixed assets are insured against fire 
and other risks (Note 8). Management believes that 
the insurance coverage amount is adequate to cover 
any possible losses that may arise in relation to the 
insured inventories. 

 

 
7. INVESTASI PADA ENTITAS PENGENDALIAN 

BERSAMA  
7. INVESTMENT IN JOINTLY CONTROLLED ENTITY  

 

Mutasi investasi sebagai berikut: The movement of the investment is as follows: 
 
  2013   2012  

 

 Saldo awal   49,954  43,769 Beginning balance 
Bagian laba bersih  4,535  6,185 Share in net income 

  
 Saldo akhir   54,489  49,954 Ending balance 
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7. INVESTASI PADA ENTITAS PENGENDALIAN 
BERSAMA (lanjutan) 

7. INVESTMENT IN JOINTLY CONTROLLED ENTITY 
(continued) 

 
 
Berdasarkan penelaahan manajemen Grup, tidak 
terdapat kejadian-kejadian atau perubahan-
perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya 
penurunan nilai investasi ini pada tanggal 31 
Desember 2013 dan 2012. 

 
Based on the Group’s management review, there 
were no events or changes in circumstances which 
indicated an impairment in the value of the 
investment as at 31 December 2013 and 2012. 

 
 

              % Kepemilikan   
              efektif/   
  Aset/   Liabilitas/  Pendapatan/   Laba/  % Effective   

             Tahun/Year   Assets   Liabilities   Revenues   Profit   ownership   
 

PT Patra SK  
- 2013   221,624  65,941  315,601  12,957  35% 
- 2012   260,194  117,467  474,530  17,672  35% 

 
 

8. ASET TETAP  8. FIXED ASSETS  
   
      2013   
 
    Saldo awal/        Reklasifikasi/      Saldo akhir/ 

    Beginning   Penambahan/  Pengurangan/  Reclassi-   Penjabaran/   Ending 

    balance   Additions   Deductions   fications   Translation   balance  

 Harga perolehan:                   Acquisition cost: 

 Tanah    1,549  121  -  -  (17)  1,653 Land  

 Bangunan   571  116  -  173  (33)  827  Buildings 

 HBM bergerak   20,501  602  (267)  14,985  (360)  35,461  Moveable assets 

 Instalasi bangunan   234  -  -  -  -  234  Building installations  

 Pabrik    3,717  -  -  (3,717)  -  -  Plants 

 
 

Jumlah   26,572  839  (267)  11,441  (410)  38,175  Total 

 

               Assets under 

 Aset dalam penyelesaian             construction: 

 Bangunan  64  116  -  (176)  (2)  2 Buildings 

 HBM bergerak  2,405  2,492  -  (4,801)  (14)  82 Moveable assets 

 Instalasi bangunan  -  7,082  -  (6,464)  -  618 Building Installations 

  
 

 
Jumlah  2,469  9,690  -  (11,441)  (16)  702 Total 

 
 

Aset sewa pembiayaan:             Finance lease assets: 
 

Bangunan  11,678  -  -  -  -  11,678 Building 

 Kendaraan   71  -  -  -  (16)  55 Vehicles
 

  

 Jumlah  11,749  -  -  -  (16)  11,733 Total
 

  

 
Jumlah harga perolehan  40,790  10,529  (267)  -  (442)  50,610 Total acquisition cost 

 
 Accumulated 

 Akumulasi penyusutan:
 

             depreciation: 

 Bangunan  (97)  (48)  -  -  2  (143) Buildings 

 HBM bergerak  (11,704)  (5,102)  135  (1,697)  259  (18,109) Moveable assets 

 Instalasi bangunan  (81)  (34)  -  -  -  (115) Building installations 

 Pabrik   (1,388)  (309)  -  1,697  -  - Plants 

 

 Jumlah  (13,270)  (5,493)  135  -  261  (18,367) Total 

 
 

Aset sewa pembiayaan:             Finance lease assets: 
 

Bangunan  (5,964)  (779)  -  -  -  (6,743) Buildings 
 

Kendaraan
  

(27)
 
 (13)  -  -  7

 
 (33)

 
Vehicles

 

  

 Jumlah  (5,991)  (792)  -  -  7  (6,776) Total  

                Total accumulated 

 Jumlah akumulasi penyusutan  (19,261)  (6,285)  135  -  268  (25,143) depreciation 
 

 Nilai buku bersih  21,529          25,467  Net book value 
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8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued) 
 
 
      2012  
 

    Saldo awal/      Reklasifikasi/      Saldo akhir/ 

    Beginning  Penambahan/   Reclassi-   Penjabaran/   Ending 

    balance   Additions   fications   Translation   balance  

 Harga perolehan:                   Acquisition cost: 

 Tanah    1,549   -  -   -   1,549   Land  

 Bangunan   522   49  -   -   571   Buildings 

 HBM bergerak   16,655   3,084  929   (167)   20,501   Moveable assets 

 Instalasi bangunan   120   58  56   -   234   Building installations  

 Pabrik    4,207   -  (490)   -   3,717   Plants 
 

 
Jumlah   23,053   3,191  495   (167)   26,572   Total 

 

 Aset dalam penyelesaian:             Aset under construction: 

 Bangunan  94  75  (105)  -  64   Buildings 

 HBM bergerak  439  2,405  (439)  -  2,405   Moveable assets 

   
 

 
Jumlah  533  2,480  (544)  -  2,469   Total 

 
 

Aset sewa pembiayaan:             Finance lease assets: 
 

Bangunan  11,678  -  -  -  11,678   Building 

 Kendaraan   76  -  -  (5)  71   Vehicles
 

  

 Jumlah  11,754  -  -  (5)  11,749   Total
 

  

 
Jumlah harga perolehan  35,340  5,671  (49)  (172)  40,790   Total acquisition cost 

 

 Akumulasi penyusutan:
 

                Accumulated Depreciation:   

 Bangunan  (57)  (40)  -  -  (97)   Buildings 

 HBM bergerak  (8,550)  (3,202)  -  48  (11,704)   Moveable assets 

 Instalasi bangunan  (28)  (53)  -  -  (81)   Building installations 

 Pabrik   (1,030)  (358)  -  -  (1,388)   Plants 

 

 Jumlah  (9,665)  (3,653)  -  48  (13,270)   Total 

 
 

Aset sewa pembiayaan:             Finance lease assets: 
 

Bangunan  (5,186)  (778)  -  -  (5,964)   Buildings 
 

Kendaraan
 

 (17)
  

(12)
 
 - 

 
2

  
(27)

   
Vehicles

 

  

 Jumlah  (5,203)  (790)  -  2  (5,991)   Total  

                 

 Jumlah akumulasi penyusutan  (14,868)  (4,443)  -  50  (19,261)     Total accumulated depreciation 
 

 Nilai buku bersih  20,472        21,529   Net book value 

 

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: The allocation of depreciation expense is as follows: 
          

     2013    2012   
  

 Beban pokok pendapatan (Catatan 15)  6,230  4,380 Cost of revenues (Note 15) 
 Beban umum dan administrasi     General and administrative expenses 
  (Catatan 16)  55  63 (Note 16) 
 

      6,285  4,443 
 

 
Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, 
beberapa persediaan dan aset tetap dari Grup, 
kecuali tanah dan hak atas tanah, telah 
diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko 
lain yang mungkin terjadi dengan jumlah 
pertanggungan masing-masing sebesar 
US$105.050 untuk tahun 2012 dan US$144.755   
untuk tahun 2013. 

 
As at 31 December 2013 and 2012, the Group’s 
several inventories and fixed assets, except for land 
and land rights, are insured against fire and other 
possible risks for a total insurance coverage of each 
of US$105,050 for the year 2012 and US$144,755 for 
the year 2013, respectively.  
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8. ASET TETAP (lanjutan) 8. FIXED ASSETS (continued) 
  
Manajemen berkeyakinan bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutup 
kemungkinan kerugian yang timbul terkait dengan 
aset yang diasuransikan. 

Management believes that the insurance coverage 
amount is adequate to cover any possible losses that 
may arise in relation to the insured assets.  

 

Beberapa aset tetap digunakan sebagai jaminan 
atas pinjaman bank jangka panjang (Catatan 11). 

Certain fixed assets are pledged as collateral for 
long-term bank loans (Note 11). 

 
 

9. PROPERTI INVESTASI 9. INVESTMENT IN PROPERTIES 
  

Properti investasi terdiri dari tanah di Dumai seluas 
243,96 Ha yang diperoleh pada tahun 2013. 

Investment in property consist of land in Dumai with 
total area of 243.96 Ha which was acquired in 2013. 

  

Penghasilan sewa dari properti investasi adalah 
sebesar US$95 untuk tahun 2013. 

Rental income recognised from investment properties 
amounted to US$95 in 2013.  

  
Nilai wajar dari properti investasi dihitung 
berdasarkan nilai jual objek pajak (NJOP) pada 
tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp415.572 
juta. 

The fair value of property investments is calculated 
based on their tax object sale value (NJOP), which 
as at 31 December 2013 amounted to Rp415,572 
million. 

  
Berdasarkan penelaahan oleh manajemen Grup, 
tidak terdapat kejadian-kejadian atau perubahan-
perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya 
penurunan nilai properti investasi pada tanggal 31 
Desember 2013. 

Based on the Group’s management review, there 
were no events or changes in circumstances which 
indicated an impairment of the value of investments 
in property as at 31 December 2013. 

 
 
10. PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK 10. SHORT-TERM BANK LOANS 
 

  2013   2012  
 
PT Bank Rakyat Indonesia       PT Bank Rakyat Indonesia 
 (Persero)Tbk.  28,304  29,502 (Persero)Tbk. 
PT Bank UOB Indonesia  27,029  -  PT Bank UOB Indonesia 
Deutsche Bank AG  24,697  -  Deutsche Bank AG 
The Hongkong Shanghai     The Hongkong Shanghai 
 Banking Corporation Ltd.  23,390  14,149 Banking Corporation Ltd. 
PT Bank Sumitomo Mitsui     PT Bank Sumitomo Mitsui 
 Indonesia  19,160  8,688 Indonesia 
Royal Bank of Scotland  7,823  -  Royal Bank of Scotland 
PT Bank DBS Indonesia  -  8,537 PT Bank DBS Indonesia 
PT ANZ Panin Bank  -  7,245 PT ANZ Panin Bank 
PT Bank CIMB Niaga Tbk.  -  681  PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
 

Jumlah  130,403  68,802  Total 
 
 

 
Tingkat bunga yang dikenakan adalah tingkat 
bunga pasar ditambah dengan persentase tertentu 
tergantung hasil negosiasi pada saat penarikan. 

 
Interest rates charged are based on market rates plus 
a certain percentage depending on negotiations at 
drawdown. 
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10. PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (lanjutan) 10. SHORT-TERM BANK LOANS (continued) 
  
 

Tingkat bunga per tahun pinjaman jangka pendek 
selama tahun 2013 dan 2012 adalah sebagai 
berikut: 

Annual interest rates on short-term loans during 2013 
and 2012 were as follows: 

 
 

  2013   2012  
 

Rupiah  9.3%  11.5% Rupiah 
Dolar Amerika Serikat  1.6% - 3.3%  1.9% - 4.8% US Dollars 
 

Pinjaman bank jangka pendek kecuali dari PT 
Bank CIMB Niaga Tbk., merupakan fasilitas trust 
receipt.  

Short-term bank loans, except from PT Bank CIMB 
Niaga Tbk., are trust receipt facilities. 

 

Dana yang diperoleh dari pinjaman jangka pendek 
kecuali dari PT Bank CIMB Niaga Tbk,  digunakan 
untuk tujuan modal kerja dan Perusahaan 
diwajibkan memenuhi batasan-batasan tertentu 
antara lain batasan rasio keuangan. 

The funds received from short-term loans, except 
from PT Bank CIMB Niaga Tbk, are to be used for 
working capital purposes and the Company is 
required to comply with certain covenants, among 
others financial ratio covenants. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, Grup 
telah memenuhi batasan-batasan yang diatur 
dalam perjanjian pinjaman ini. 

As at 31 December 2013 and 2012, the Group met 
the covenants  required by the loan agreements. 

 
 
11. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG 11. LONG-TERM BANK LOANS 
 
  2013  
         Jangka   Jangka panjang/ 
      Jumlah/Total   pendek/Current   Non-current  
  

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia   16,408  4,102  12,306 
PT Bank Mutiara Tbk.  640  640  - 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.   213  49  164 
 
 

Jumlah/Total  17,261  4,791  12,470 
 
  2012  
         Jangka   Jangka panjang/ 
      Jumlah/Total   pendek/Current   Non-current  
  

 
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia   25,852  5,170  20,682 
PT Bank Mutiara Tbk.  1,543  736  807 
 

Jumlah/Total  27,395  5,906  21,489 
 

Tingkat bunga yang dikenakan adalah tingkat bunga 
pasar ditambah dengan persentase tertentu 
tergantung hasil negosiasi pada saat penarikan. 

Interest rates charged are based on market rates plus 
certain percentages depending on negotiation at 
drawdown. 

  

Tingkat bunga per tahun pinjaman jangka panjang 
selama tahun 2013 dan 2012 adalah sebagai 
berikut: 

Annual interest rates on long-term loans during 2013 
and 2012 were as follow: 

  2013   2012  
 

Rupiah  7.55% - 11.5%  7.68% - 12.5% Rupiah 
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11. PINJAMAN BANK JANGKA PANJANG (lanjutan) 11. LONG-TERM BANK LOANS (continued) 
  

Informasi lain terkait dengan pinjaman bank adalah 
sebagai berikut: 

Other information related to these loans are as follow: 

   

 Kreditur/Lenders   Jadwal Pembayaran/ Repayment Schedule  
 

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia  Cicilan/installments from 2013 to 2017 
PT Bank Mutiara Tbk.   Cicilan/installments from 2013 to 2014 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  Cicilan/installments from 2013 to 2017  

  

Pada tanggal 29 Agustus 2012, Perusahaan 
menandatangani perjanjian pinjaman dengan PT 
Bank Sumitomo Mitsui Indonesia senilai  
Rp250 miliar (ekuivalen dengan US$25.499). 
Pinjaman ini ditujukan untuk membiayai kembali 
fasilitas yang sudah ada dan untuk pengeluaran 
modal perusahaan. Pinjaman ini dijamin dengan 
piutang usaha milik Perusahaan.  

On 29 August 2012, the Company entered into a loan 
agreement with PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 
amounting to Rp250 billion (equivalent to 
US$25,499). This loan is for the refinancing of 
existing facilities and for the capital expenditure of the 
company. This loan is secured against the trade 
receivables of the Company.  

  

Pinjaman dari PT Bank Mutiara Tbk. dijamin 
dengan piutang usaha dan aset tetap milik PT 
Patra Trading. 

The loan from PT Bank Mutiara Tbk. is secured 
against trade receivables and fixed assets of PT 
Patra Trading. 

  
  

12. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR  12. ACCRUED EXPENSES  
  

  2013   2012  
 
Mobil tangki (MT) pola,       Truck Tanker (TT) system, 
 depot dan operasi  20,758  13,080 depot and operation 
Transportasi  9,163  5,540 Transportation 
Sub kontrak  4,045  2,563 Sub contract 
Gaji, upah dan insentif  1,868  1,520 Salaries, wages and incentives 
Lain-lain (masing-masing      Others (each below 
 di bawah US$1.000)  7,453  18,620 US$1,000) 
 
Jumlah  43,287  41,323 Total 
 

 
13. MODAL SAHAM 13. SHARE CAPITAL 
  

Pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31 
Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:  

The Company’s shareholders at 31 December 2013, 
and 2012, are as follow:  

  

       2013  
       Jumlah saham      Modal 
       ditempatkan      ditempatkan  
       dan disetor/   Persentase     dan disetor/ 
       Number of   kepemilikan/   Issued and  
       issued and   Percentage of   paid-up 
 Pemegang saham   paid-up shares   ownership   share capital   Shareholders 
 
 PT Pertamina (Persero)   574,727  99,90%  60,886  PT Pertamina (Persero) 
 PT Pertamina Trans          PT Pertamina Trans 
  Kontinental   598  0,10%  67  Kontinental 
 
 Jumlah    575,325  100,00%  60,953  Total 
 
       2012  
       Jumlah saham      Modal 
       ditempatkan      ditempatkan  
       dan disetor/   Persentase     dan disetor/ 
       Number of   kepemilikan/   Issued and  
       issued and   Percentage of   paid-up 
 Pemegang saham   paid-up shares   ownership   share capital   Shareholders 
 
 PT Pertamina (Persero)   332,227  99.82%  35,888  PT Pertamina (Persero) 
 PT Pertamina Trans          PT Pertamina Trans 
  Kontinental   598  0.18%  65  Kontinental 
 
 Jumlah    332,825  100,00%  35,953  Total 
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14. PENDAPATAN 14. REVENUE 
 

  2013   2012  
         

 

Penjualan BBM  1,414,080  1,562,139  Fuel sales 
Penjualan non-BBM  18,426  36,431 Non-fuel sales 
Jasa konstruksi  17,333  10,449 Construction services 
Jasa lainnya  243,838  166,283 Other services 

   
 Jumlah  1,693,677  1,775,302 Total 
 
 
15. BEBAN POKOK PENDAPATAN 15. COST OF REVENUES 

 
  2013   2012  
 

 

Beban langsung:     Direct costs 

- Material   1,360,302  1,524,529 Material - 
- Tenaga kerja  4,769  8,761 Employees - 
- Sub-kontraktor  8,976  1,129 Sub-contractors - 
 
    1,374,047  1,534,419  
 

Beban tidak langsung:     Indirect costs 
 - Ongkos angkut  117,550  107,240 Freight out - 
 - Utilitas, perbaikan dan      Utilities, repairs and - 
   pemeliharaan  47,358  26,661 maintenance 
 -  Jasa teknik dan manajemen  26,104  20,965 Technical and management fees - 
 - Biaya pajak dan retribusi  17,639  9,681 Tax expense and retribution - 
 - Penyusutan (Catatan 8)  6,230  4,380 Depreciation (Note 8) - 
 -   Lain-lain (masing-masing di bawah       
   US$6.000)  18,596  15,803 Others (each below US$6,000) -  

 
    233,477  184,730 
 
Jumlah  1,607,524  1,719,149 Total 

 
 
16. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 16. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES  
 

  2013   2012  
           

Gaji dan upah  8,258  6,241 Salaries and wages 
Pajak, retribusi dan denda  2,950  5,813 Tax, retribution and penalty    
Jasa manajemen  2,630  3,498 Management fee 
Penyusutan (Catatan 8)  55  63 Depreciation (Note 8) 
Lain-lain (masing-masing  
 di bawah US$2.000)  4,982  5,042 Other (each below US$2,000) 

         

  Jumlah  18,875  20,657 Total 
    

 
17. PERPAJAKAN  17. TAXATION  
 
 a. Pajak dibayar di muka  a. Prepaid taxes 

 
  2013   2012  

 
Kelebihan pembayaran pajak        Overpayment of corporate 
 penghasilan (PPh) badan:       income tax: 
- 2013    10,120  - 2013 - 
- 2012    12,896  12,896 2012 - 
- 2011    10,853  10,778 2011 - 
- 2010    186  165 2010 - 
      
      34,055  23,839  
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17. PERPAJAKAN (lanjutan) 

 
17. TAXATION (continued) 
 

 a. Pajak dibayar di muka (lanjutan)  a. Prepaid taxes (continued) 
 

  2013   2012  
 
Pajak lain-lain:     Other taxes: 
- PPh - Pasal 22  57  1 Income taxes – Article 22  - 
- PPh - Pasal 23  255  88 Income taxes – Article 23  - 
- PPh - Pasal 25  398  2 Income taxes – Article 25  - 
- Pajak pertambahan nilai (PPN)  74,896  29,692 Value added tax (VAT)  - 
    
    75,606  29,783  
 
      109,661  53,622 
 

  

Perusahaan mengklasifikasikan saldo 
kelebihan pembayaran PPh badan dan PPN 
tahun 2011 dan 2012 sebagai aset lancar 
karena pemeriksaan oleh Kantor Pajak telah 
berlangsung dan hasil pemeriksaan akan 
diterima dan disetujui oleh Perusahaan di 
tahun 2014. Kelebihan pembayaran PPh 
badan dan PPN tahun 2013 senilai US$60.000 
juga diklasifikasikan sebagai aset lancar 
dimana Perusahaan berkeyakinan bahwa nilai 
tersebut dapat diterima di tahun 2014 karena 
pemeriksaan akan dimulai di bulan April 2014 
dan diharapkan dapat diselesaikan sebelum 
akhir tahun 2014. 
 
 

The Company has classified the overpayment of 
corporate income tax and VAT restitution of the 
years 2011 and 2012 as current assets, because 
the tax audit is ongoing and the result will be 
agreed by the Company in the year 2014. The 
overpayment of corporate income tax and VAT 
restitution of the year 2013 amounting to 
US$60,000 is also classified as current assets 
since the Company believes that these 
overpayment can be collected in year 2014 
because the tax audit will be started in April 2014 
and expected can be finished before the end of 
year 2014. 

 b. Utang pajak  b. Taxes payable 
  

  2013   2012  
 

Pajak penghasilan badan:     Corporate Income Tax:  
- 2013    563  - 2013 - 
- 2012    173  38 2012 - 
- 2011    -  9 2011 - 
- 2009    24  32 2009 - 
- 2008    302  400 2008 - 
 

    1,062  479 
 

Pajak lain-lain:     Other taxes: 
- PPh - Pasal 21  474  502 Income taxes – Article 21  - 
- PPh - Pasal 22  303  226 Income taxes – Article 22  - 
- PPh - Pasal 15/4(2)  194  219 Income taxes – Article 15/4(2)  - 
- PPh - Pasal 23/26  216  236 Income taxes – Article 23/26  - 
- PPN  199  119 VAT  - 
- Pajak bahan bakar kendaraan 
  bermotor  5,476   9,694 Fuel taxes -  
 

      6,862  10,996 
 

     7,924  11,475 
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17. PERPAJAKAN (lanjutan) 17. TAXATION (continued) 
  
 c. Manfaat/(beban) pajak penghasilan  c. Income tax benefit/(expenses) 

 
  2013   2012  

 
  

Beban pajak kini     Current tax expense 
 - Perusahaan  (5,551)  (3,581) the Company -  
 - Entitas anak  (550)  (267) Subsidiaries - 
Pendapatan pajak tangguhan  2,305  1,130 Deferred tax income 
     

    (3,796)  (2,718)  
        

 
d. Pajak kini  d. Current taxes 

 

Perhitungan pajak penghasilan kini dilakukan 
berdasarkan estimasi penghasilan kena pajak. 
Nilai tersebut mungkin disesuaikan ketika SPT 
Tahunan disampaikan ke Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP). 

Current income tax computations are based on 
estimated taxable income. The amounts may be 
adjusted when annual tax returns are filed to the 
Directorate General of Tax (DGT). 

  
 Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 

penghasilan Perusahaan dengan estimasi 
penghasilan kena pajak Perusahaan sebagai 
berikut: 

The reconciliation between the Company’s profit 
before income tax and the estimated taxable 
income of the Company is as follows: 

 
  2013   2012  

          

Laba konsolidasian sebelum pajak     Consolidated profit before 
 penghasilan  23,150  25,872 income tax expenses 
Ditambahi/(dikurangi)     Add/(deduct) 
Eliminasi konsolidasian  (2,885)  (1,059) Consolidation eliminations 
Laba sebelum pajak - entitas anak  2,208  971 Profit before income tax - subsidiaries 
 
Laba sebelum pajak - Perusahaan  22,473  25,784 Profit before income tax - the Company 
 

Bagian laba yang telah  
 diperhitungkan pajak     Share of profit which subject to 
 penghasilan final     final income tax 

 Beban terkait pendapatan    Costs related to revenue subject to 
 terkena pajak penghasilan final   832,614   920,957 final income tax 
Pendapatan bunga deposito  (407)  (541) Interest income from deposit 
Pendapatan yang terkena 
 Pajak penghasilan final  (838,273)  (933,593) Revenue subject to final tax 

 

Laba sebelum pajak yang      
 dikenakan pajak penghasilan     Profit before tax which subject to 
 tidak final  16,407   12,607  non-final income tax 
 

Perbedaan permanen     Permanent differences 
Pendapatan yang tidak dapat       
 ditambahkan menurut pajak  (3,672)  - Non-taxable income 
Beban yang tidak dapat    

 dikurangkan menurut pajak  7,049  4,761 Non-deductible expenses 
 Bagian atas laba bersih dari      Share of the net profits of  
 anak perusahaan dan      subsidiaries and 
 entitas pengendalian bersama  (6,061)  (5,179) jointly controlled entity  
 

Jumlah beda tetap  (2,684)  (418) Total permanent differences 
 

Perbedaan temporer     Temporary differences 
 Penyusutan aset tetap  1,111  676 Depreciation of fixed assets  
 Penyisihan penurunan nilai      Provision for impairment of  
  atas aset keuangan   7,059  1,222 financial assets 

 Imbalan kerja karyawan  310  237 Employee benefits  
 

Jumlah  8,480  2,135 Total 
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17. PERPAJAKAN (lanjutan) 17. TAXATION (continued) 
 

d. Pajak kini (lanjutan)  d. Current taxes (continued) 
 

  2013   2012  
 

Laba kena pajak  22,203  14,324 Taxable income 
 

Beban pajak kini  5,551  3,581 Current tax expenses   
 

Dikurangi pajak dibayar di muka  15,563  16,477 Less prepaid taxes 
 

Lebih bayar pajak penghasilan badan     Overpayment of income tax  
- Perusahaan   10,012  12,896  The Company - 
- Entitas anak  108  -  Subsidiaries – 
 
    10,120  12,896 

 

Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan 
Grup dengan jumlah teoritis beban pajak 
penghasilan yang dihitung berdasarkan laba 
sebelum pajak penghasilan Grup sebagai 
berikut: 

The reconciliation between the Group’s income 
tax expense and the theoretical tax amount on 
the Group’s profit before income tax is as 
follows: 

 

  2013   2012  
           

Laba konsolidasian sebelum pajak     Consolidated profit before income tax 
 penghasilan  23,150  25,872 expenses   
Pajak penghasilan dihitung dengan      Income tax calculated  
 tarif pajak efektif  5,788  6,468 at the effective tax rate 
Pendapatan yang terkena pajak        
 penghasilan final  (212,981)  (234,690) Revenue subject to final tax 
Beban terkait pendapatan terkena     Costs related to revenue subject  
 pajak penghasilan final  211,094  231,599 to final income tax 
Beban yang tidak dapat  
 dikurangkan menurut pajak  2,226  764 Non-deductible expenses  
Pendapatan yang tidak dapat       
 ditambahkan menurut pajak  (918)  - Non-taxable income 
Bagian atas laba bersih dari     
 anak perusahaan dan     Share of the net profits of subsidiaries 
 entitas pengendalian bersama  (1,515)  (1,295) and jointly controlled entity 
Pendapatan bunga deposito  (105)  (145) Interest income from deposits 
Selisih karena perbedaan mata     Differences due to different 
 uang untuk pelaporan perpajakan  207  17 tax reporting currency 
Beban pajak penghasilan      Consolidated income tax 
 konsolidasian  3,796  2,718 expenses 

 
 

e. Pajak tangguhan e. Deferred tax 
 

Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan 
adalah sebagai berikut: 

The details of deferred tax assets and liabilities 
were as follows: 

          
       Dibebankan         
       ke laporan         
       laba rugi/   Selisih      
       Charged   penjabaran/      
       to profit/   Translation      
    1/1/2013   loss   adjustments   31/12/2013   
 

Aset dan liabilitas          Deferred tax assets 
 pajak tangguhan -         and liabilities 
Penyisihan penurunan nilai         Impairment of 
 atas aset keuangan  1,994  1,772  (152)  3,614 financial assets 
Liabilitas imbalan kerja  
 Karyawan  305  116  (8)  413 Employee benefits liabilities  
Provisi  173  129  (18)  284 Provision 
           Depreciation of fixed 
Depresiasi aset tetap  421  288  (4)  705 assets 

 

Jumlah  2,893  2,305  (182)  5,016 Total 
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17. PERPAJAKAN (lanjutan) 17. TAXATION (continued) 
 

e. Pajak tangguhan (lanjutan) e. Deferred tax (continued) 
 
       Dibebankan         
       ke laporan         
       laba rugi/   Selisih      
       Charged   penjabaran/      

       to profit/   Translation      
    1/1/2012   loss   adjustments   31/12/2012   
 

Aset dan liabilitas          Deferred tax assets 
 pajak tangguhan -         and liabilities 
Penyisihan penurunan nilai         Impairment of 
 atas aset keuangan  1,445  592  (43)  1,994 financial assets 
Liabilitas imbalan kerja          
 karyawan   162  156  (13)  305 Employee benefits liabilities 
Provisi  192  (19)  -  173 Provision 
           Depreciation of fixed 
Depresiasi aset tetap  9  401  11  421 assets 

 

Jumlah  1,808  1,130  (45)  2,893 Total 
 

 

  
f. Surat ketetapan pajak atas Perusahaan f.  Tax assessment letters of the Company 

     
  Dalam jutaan/ 
  In million (Rupiah)  
          Kurang/lebih  Keberatan/banding   
          bayar atau   yang diajukan   
 Nomor dan         rugi   oleh     
 tanggal penerbitan         fiskal/   Perusahaan/   Status pada  
 surat ketetapan/   Tahun      Underpayment/   Objection/appeal   tanggal laporan/    
 Number and   pajak/   Jenis pajak/   overpayment   according   Status as at 
 issue date of   Fiscal   Type of   or fiscal   to the   the date of 
 assessment letters   years   taxes   loss   Company   financial statement  
                 
Beberapa/Various    2010 PPN/VAT  Kurang bayar/   Pengurangan SKP/  Sedang dalam proses 
       Underpayment  senilai/SKP reduction pengajuan pengurangan 
       Rp18,706   2010 amounted  ketetapan pajak/In the process  
         Rp3,576  of submitting reduction letter 
 
 

g. Administrasi g. Administration 
 

Grup menghitung dan membayar sendiri jumlah 
pajak yang terutang. Berdasarkan perubahan 
terakhir Undang-Undang Pajak Penghasilan 
yang mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari 
2008, Direktorat Jendral Pajak (DJP) dapat 
menetapkan dan mengubah liabilitas pajak 
dalam batas waktu 5 (lima) tahun sejak tanggal 
terutangnya pajak.  

The Group calculates and pays its tax obligations 
separately. Based on the most recent 
amendments of the Income Tax Law effective on 
1 January 2008, the Directorate General of Tax 
(DGT) may decide and amend tax liabilities 
within a period of 5 (five) years from the date 
when the taxes payable become due.  

 

Berdasarkan peraturan peralihan, pajak untuk 
tahun fiskal sebelum tahun 2008 dapat 
diperiksa oleh DJP dalam batas waktu 10 
(sepuluh) tahun atau paling lambat tanggal 
31 Desember 2013. 
 
 

Under the transitional regulation, taxes for fiscal 
years prior to 2008 may be assessed by the DGT 
for the earlier of 10 (ten) years and up to 31 
December 2013. 

h. Pemeriksaan Pajak h. Tax Audit 
  

Perusahaan sedang diaudit oleh DJP untuk 
tahun 2011 dan 2012. Perusahaan 
berkeyakinan bahwa hasil final dari audit pajak 
ini tidak akan memiliki dampak yang merugikan 
terhadap posisi laporan keuangan dan arus kas 
Perusahaan secara material. 
 

The Company is being audited by the DGT for 
the financial years 2011 and 2012. The 
Company believes that the final results of these 
tax audits will not have a material adverse impact 
on the Company’s financial position  and cash 
flows. 
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18. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
YANG BERELASI 

18. RELATED PARTIES BALANCES AND 
TRANSACTIONS 

 
a. Piutang usaha  a.  Trade receivables  

     
    

  2013   2012  
 

PT Pertamina (Persero)  41,865  44,249 PT Pertamina (Persero) 
Lain-lain (masing-masing         
 di bawah US$5.000)  1,892  1,545 Others (each below US$5,000) 
 
Jumlah  43,757  45,794 Total 
 
Persentase terhadap     As a percentage of  
 jumlah aset  7%  11% total assets 
 
 

 
b. Piutang belum difakturkan b. Unbilled receivables 

     
  2013   2012  

 
PT Pertamina (Persero)  35,085  10,778 PT Pertamina (Persero) 
Lain-lain (masing-masing         
 di bawah US$5.000)  421  10 Others (each below US$5,000) 
 
Jumlah  35,506  10,788 Total 
 
Persentase terhadap     As a percentage of  
 jumlah aset  6%  3% total assets 

 
 
 

c. Utang usaha c.  Trade payables 
 
 

   2013   2012  
 
PT Pertamina (Persero)  55,688  59,276 PT Pertamina (Persero) 
PT Patra Dok Dumai  22,133  - PT Patra Dok Dumai 
PT Pertamina Retail  7,016  2,312 PT Pertamina Retail 
Lain-lain (masing-masing        
 di bawah US$5.000)  3,958  1,434 Others (each below US$5,000)  
 
Jumlah  88,795  63,022 Total 
 
Persentase terhadap      As a percentage of  
 jumlah liabilitas  21%  20% total liabilities  
 
 

d. Pendapatan  d. Revenue 
  

   2013   2012  
 
PT Pertamina (Persero)  478,408  428,644 PT Pertamina (Persero)  
Lain-lain (masing-masing 
 di bawah US$5.000)  19,635  3,849 Others (each below US$5,000)  
 

 

Jumlah  498,043  432,493 Total 
 

Persentase terhadap     As a percentage of 
 jumlah pendapatan  29%  24% total revenues  
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18. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK 
YANG BERELASI (lanjutan) 

18. RELATED PARTIES BALANCES AND 
TRANSACTIONS (continued) 

  
  

e. Beban pokok pendapatan  e. Cost of revenue 
         

   2013   2012  
  

PT Pertamina (Persero)  644,324  799,804 PT Pertamina (Persero) 
PT Pertamina Training      PT Pertamina Training  
 and Consulting  12,996  4,586 and Consulting 
Pertamina Energy Trading Ltd  -  48,379 Pertamina Energy Trading Ltd 
PT Pertamina Retail   35,450  5,781 PT Pertamina Retail 

  Lain-lain (masing-masing 
   di bawah US$5.000)  2,243  804 Other (each below US$5,000) 

 
Jumlah  695,013  859,354 Total 
 
Persentase jumlah beban pokok      Percentage of total 
 pendapatan  43%  50% cost of revenues  

 
 

 

f. Hubungan dengan pihak berelasi f. Relationships with related parties 
  

Sifat dari hubungan pihak berelasi yang 
mengadakan transaksi dengan perusahaan: 
 

The nature of relationships with the related 
parties are as follow:  

 

 Pihak-pihak yang berelasi/  Hubungan/   
  Related parties   Relations    
 PT Pertamina (Persero)  Pemegang saham/Shareholders 
 PT Pertamina Trans Kontinental     
  
 PT Patra Dok Dumai  Di bawah pengendalian bersama/    
 PT Pertamina Retail  Under common control  
 PT Pertamina Bina Medika       
 PT Pertamina Lubricant 
 PT Pertamina EP    

PT Tugu Pratama Indonesia    
 PT Pertamina Gas   
 PT Pertamina Energy Trading Ltd.   
 PT Pertamina Training and Consulting 
 PT Elnusa Tbk.    
 PT Perta Samtan Gas 
 PT Patra Jasa   
  
 PT Patra SK Entitas pengendalian bersama/ Jointly controlled entity 
  
     

Transaksi antar pihak yang berelasi 
didasarkan pada kesepakatan atau perjanjian 
antar pihak yang pada umumnya mengacu 
kepada harga pasar dengan margin 
keuntungan tertentu. 
 
 

Transactions between related parties are based 
on agreements or contracts between both parties 
which generally refer to market price plus certain 
margin.  

g. Kompensasi manajemen kunci g. Key management compensation 
 

Manajemen kunci adalah Direksi dan Dewan 
Komisaris Perusahaan. Kompensasi yang 
dibayar atau terutang pada manajemen kunci 
adalah sebagai berikut:  

Key management is include Directors and 
Boards of Commissioners of the Company. The 
compensation paid or payable to key 
management is shown below:  

 
     2013    2012   

 
  Gaji dan imbalan lainnya  805  1,198 Salaries and other benefits 
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19. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN 19. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL LIABILITIES 
 

Berikut ini adalah kategori aset dan liabilitas 
keuangan dari Grup: 

The information given below relates to the Group’s 
financial assets and liabilities by category:  

 

  Pinjaman dan 
  piutang/ 
  Loans and 
 Aset keuangan   receivables   Financial assets 
 

31 Desember 2013   31 December 2013 
 Kas dan setara kas  37,844  Cash and cash equivalents 
Kas yang dibatasi penggunaannya  2,118  Restricted cash 
 Piutang usaha  179,684  Trade receivables 
Piutang belum difakturkan  36,162  Unbilled receivables 
Piutang lain-lain  1,462  Other receivables 
Aset lain-lain  177  Other assets 
 
Jumlah aset keuangan  257,447 Total financial assets 
 

 
  Liabilitas 
  keuangan 
  lainnya/Other 
  financial 
 Liabilitas keuangan  liabilities   Financial liabilities 

 
 
31 Desember 2013         31 December 2013 
Pinjaman bank jangka pendek  130,403  Short-term bank loans 
Utang usaha  226,023   Trade payables 
Utang lain-lain  350   Other payables 
Beban yang masih harus dibayar  41,419   Accrued expenses 
Pinjaman bank jangka panjang  17,261   Long-term bank loan 
Utang sewa pembiayaan  3,781   Lease payable 
 

Jumlah liabilitas keuangan  419,237  Total financial liabilities 
 

  
  Pinjaman dan 
  piutang/ 
  Loans and 
 Aset keuangan   receivables   Financial assets 
 

31 Desember 2012   31 December 2012 
 Kas dan setara kas  28,103  Cash and cash equivalents 
Kas yang dibatasi penggunaannya  2,316  Restricted cash 
 Piutang usaha  198,307  Trade receivables 
Piutang belum difakturkan  11,720  Unbilled receivables 
Piutang lain-lain  696  Other receivables 
Aset lain-lain  162  Other assets 
 
Jumlah aset keuangan  241,304 Total financial assets 
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19. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN 

(lanjutan) 
19. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL LIABILITIES 

(continued) 
 

  Liabilitas 
  keuangan 
  lainnya/Other 
  financial 
 Liabilitas keuangan  liabilities   Financial liabilities 

 
 
31 Desember 2012         31 December 2012 
Pinjaman bank jangka pendek  68,802  Short-term bank loans 
Utang usaha  152,970   Trade payables 
Utang lain-lain  2,005   Other payables 
Beban yang masih harus dibayar  39,803   Accrued expenses 
Pinjaman bank jangka panjang  27,395   Long-term bank loan 
Utang sewa pembiayaan  5,308   Lease payable 
 

Jumlah liabilitas keuangan  296,283  Total financial liabilities 
 
 

 
20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 20. RISK MANAGEMENT POLICY 
  

Dengan berbagai kegiatan usaha yang dilakukan, 
Grup memiliki potensi atas berbagai risiko. 
Program manajemen risiko yang dimiliki Grup 
ditujukan untuk meminimalkan dampak yang tidak 
diharapkan pada kinerja Grup. 

The Group’s activity expose it to a variety of risks. 
The Group’s overall risk management program 
focuses on minimising the potential adverse effects 
on the financial performance of the Group. 

 

Manajemen risiko dijalankan oleh Direksi Grup 
melalui khususnya Fungsi Manajemen Risiko untuk 
melakukan identifikasi, penilaian, mitigasi dan 
memonitor risiko-risiko perusahaan. Direksi melalui 
Fungsi Manajemen Risiko menetapkan prinsip 
manajemen risiko secara keseluruhan meliputi 
risiko strategis,risiko kepatuhan, risiko operasional, 
risiko keuangan dan risiko teknologi informasi. 
 
Risiko keuangan meliputi risiko pasar, kredit dan 
likuiditas.  

Risk management is carried out by the Group’s 
Directors, specifically the Risk Management Function, 
to identify, assess, mitigate and monitor the risks, 
where considered appropriate. The Directors through 
the Risk Management function, provides principles for 
overall risk management, including strategic risk, 
compliance risk, operational risk financial risk and 
information technology risk. 
 
Financial risk includes market, credit and liquidity 
risks. 

 
 

a. Risiko pasar a. Market risk 
  

Risiko pasar adalah risiko dimana nilai wajar 
arus kas di masa yang akan datang dari suatu 
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena 
adanya perubahan harga pasar. 

Market risk is the risk that the fair value of future 
cash flows of a financial instrument will fluctuate 
because of changes in market prices. 

 

 
Faktor-faktor risiko pasar tersebut adalah: 

 
The market risk factors are as follows: 
 

(i) Risiko nilai tukar mata uang asing (i) Foreign exchange risk  
  

Sebagian besar penjualan dan pembelian 
Grup dilakukan dalam mata uang Dolar 
Amerika Serikat, dengan demikian 
eksposur terhadap mata uang non-Dolar 
Amerika Serikat tidak signifikan. Risiko 
nilai tukar mata uang asing terhadap Grup 
dapat timbul dari akun-akun seperti kas 
dan setara kas, piutang usaha, dan 
liabilitas jangka panjang.  
 

Most of the Group’s sales and procurement 
are made in US Dollars, and thus exposure 
to non-US Dollar currencies is not significant. 
Foreign exchange risk for the Group on 
accounts such as cash and cash 
equivalents, trade receivables, and long-term 
liabilities. 
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20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 

 
a. Risiko pasar (lanjutan) 

20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
 
a. Market risk (continued) 
 

(i) Risiko nilai tukar mata uang asing 
(lanjutan) 

 
Grup memitigasi risiko nilai tukar mata 
uang asing secara alami melalui 
pengelolaan arus kas secara efektif. 
 
Analisis sensitivitas 

(i) Foreign exchange risk (continued) 
 
 

The Group naturally mitigates the foreign 
exchange risk through managing cash flow 
effectively. 

 
Sensitivity analysis 

  
Penguatan (pelemahan) Rupiah, yang 
diindikasikan di bawah, terhadap Dolar 
Amerika Serikat akan meningkatkan 
(menurunkan) laba-rugi sebesar jumlah 
yang ditunjukkan di bawah. Analisis ini 
didasarkan pada varian nilai tukar mata 
uang asing yang Perusahaan dan entitas 
anak mempertimbangkan yang sangat 
mungkin terjadi pada tanggal pelaporan. 
Analisis mengasumsikan bahwa seluruh 
variabel lain, pada khususnya tingkat suku 
bunga, tetap tidak berubah dan 
mengabaikan dampak dari perkiraan 
penjualan dan pembelian.  

A strengthening (weakening) of the Rupiah, as 
indicated below, against the US Dollar would 
have increased (decreased) the profit  or loss by 
the amounts shown below. This analysis is 
based on foreign currency exchange rate 
variances that the Group considered to be 
reasonably possible at the reporting date. The 
analysis assumes that all other variables, in 
particular interest rates, remain constant and 
ignores any impact of forecasted sales and 
purchases.  

 

 
 Penguatan/Strengthening Pelemahan/Weakening  

 
 

 
Ekuitas/ 
Equity 

 
Laba-rugi/ 

Profit or loss 

 
Ekuitas/ 
Equity 

 
Laba-rugi/ 

Profit or loss 

 

 
      

31 Desember 2013 - 148 - (148) 31 December 2013 
IDR (pergerakan 5%)     IDR (5% movement) 

      
31 Desember 2012 - 108 - (108) 31 December 2012 
IDR (pergerakan 5%)     IDR (5% movement) 

 
  

(ii) Risiko tingkat suku bunga arus kas dan 
nilai wajar 

(ii) Cash flow and fair value interest rate risk 
 

  

Grup memiliki eksposur dari risiko suku 
bunga arus kas dan nilai wajar suku bunga 
yang disebabkan oleh posisi aset dan 
liabilitas keuangan, terutama untuk 
menjaga arus kas agar dapat memenuhi 
kebutuhan dana operasi dan pengadaan 
modal. 

The Group is exposed to cash flow and fair value 
interest rate risk due to its financial asset and 
liability positions, mainly in order to maintain cash 
flow in order to meet the needs of operational 
and capital expenditure. 
 

 
  



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 5/48 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, 
 kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS  

31 DECEMBER 2013 AND 2012  
(Expressed in thousands of US Dollars, 

unless otherwise stated) 

 

 

20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
 

 

a. Risiko pasar (lanjutan) a. Market risk (continued) 
 

 

(ii) Risiko tingkat suku bunga arus kas dan 
nilai wajar (lanjutan) 

(ii) Cash flow and fair value interest rate risk 
(continued) 

 

 

Aset dan liabilitas keuangan dengan tingkat 
suku bunga mengambang mengekspos 
Grup terhadap suku bunga arus kas. Aset 
dan liabilitas keuangan dengan tingkat suku 
bunga tetap mengekspos Grup terhadap 
risiko nilai wajar suku bunga. 
 

Grup memonitor pergerakan tingkat LIBOR, 
JIBOR dan suku bunga pinjaman lain yang 
berlaku di pasar dari waktu ke waktu dan 
melakukan negosiasi untuk mendapatkan 
tingkat suku bunga yang paling 
menguntungkan sebelum melakukan 
penempatan dana atau melakukan 
negosiasi tingkat bunga kepada pemberi 
pinjaman apabila tingkat suku bunga 
pinjaman menjadi tidak kompetitif 
dibandingkan dengan suku bunga yang 
berlaku di pasar. 
 

Grup dapat menggunakan fasilitas 
pinjaman dari beberapa bank pemerintah 
dan bank swasta asing. 
 
 

Pada saat tanggal pelaporan, aset dan 
liabilitas keuangan dengan tingkat suku 
bunga mengambang, suku bunga tetap dan 
non-bunga adalah sebagai berikut: 

Assets and liabilities with floating rates 
expose the Group to cash flow interest rate 
risk. Asset and liabilities with fixed rates 
expose the Group to fair value interest rate 
 

 
The Group continuously monitors the 
movements of LIBOR, JIBOR and other 
borrowing rates prevailing at market and 
conducts negotiations to get most profitable 
interest rates before making placement of 
funds or conducts negotiation with lenders if 
the borrowing rates become uncompetitive 
compared to the prevailing rates in the 
market. 
 
 
 

 
The Group may use loan facilities provided 
by some national banks and some foreign 
private banks. 
 

At the reporting date, the Group’s financial 
assets and liabilities with floating rates, fixed 
rates and non-interest bearing are as follow: 

 
  31 Desember/December 2013  

   Suku bunga mengambang/   Suku bunga tetap/ 
  Floating rate   Fixed rate   

   Kurang dari     Lebih dari    Kurang dari    Lebih dari 
  satu tahun/    satu tahun/   satu tahun/   satu tahun/    Non-bunga/  
  Less than   More than   Less than   More than   Non-interest   Jumlah/ 
  one year   one year   one year   one year   bearing    Total  
 

Aset/Assets             

Kas dan setara kas/ 
 Cash and cash equivalents  21,534  -  15,382  -  928  37,844   

Kas yang dibatasi 
 penggunaannya/ 
 Restricted cash  -  -  2,118  -  -  2,118 

Piutang usaha, bersih/ 
 Trade receivables, net  -  -  -  -  179,684  179,684 

Piutang belum difakturkan/ 
 Unbilled receivables  -  -  -  -  36,162  36,162 

Piutang lain-lain/ 
 Other receivables  -  -  -  -  1,462  1,462 

Aset lain-lain/             
 Other assets  -  -  -  177  -  177 
 

Jumlah aset keuangan/  
Total financial assets  21,534  -  17,500  177  218,236  257,447 
 

Liabilitas keuangan/ 

Financial liabilities             
Pinjaman bank jangka pendek/ 

 Short-term bank loans  130,403  -  -  -  -  130,403 
Utang usaha/ Trade payables  -  -  -  -  226,023  226,023 
Utang lain-lain/ Other payables  -  -  -  -  350  350 
Beban yang masih harus  

 dibayar/Accrued expenses  -  -  -  -  41,419  41,419 
Pinjaman bank jangka panjang/ 
 Long-term bank loans  4,151   12,470   640  -  -  17,261 
Utang sewa pembiayaan/  
 Finance lease payable  -   -   144  3,637  -  3,781 

 
Jumlah liabilitas keuangan/  

Total financial liabilities  134,554   12,470  784  3,637  267,792  419,237 
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20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
  

a. Risiko pasar (lanjutan) a. Market risk (continued) 
  

(ii) Risiko tingkat suku bunga arus kas dan 
nilai wajar (lanjutan) 

(ii) Cash flow and fair value interest rate risk 
(continued) 

 
  31 Desember/December 2012  

   Suku bunga mengambang/   Suku bunga tetap/ 

  Floating rate   Fixed rate   
   Kurang dari     Lebih dari    Kurang dari    Lebih dari 
  satu tahun/    satu tahun/   satu tahun/   satu tahun/    Non-bunga/  
  Less than   More than   Less than   More than   Non-interest   Jumlah/ 

  one year   one year   one year   one year   bearing    Total  
 

Aset/Assets             
Kas dan setara kas/ 

 Cash and cash equivalents  18,494  -  8,616  -  993  28,103            
Kas yang dibatasi 

 penggunaannya/ 
 Restricted cash  -  -  2,316  -  -  2,316            

Piutang usaha, bersih/ 
 Trade receivables, net  -  -  -  -  198,307  198,307 

Piutang belum difakturkan/ 
 Unbilled receivables  -  -  -  -  11,720  11,720 

Piutang lain-lain/ 
 Other receivables  -  -  -  -  696  696 

Aset lain-lain/             
 Other assets  -  -  -  162  -  162 
 

Jumlah aset keuangan/  
Total financial assets  18,494  -  10,932  162  211,716  241,304 
 

Liabilitas keuangan/ 

Financial liabilities             
Pinjaman bank jangka pendek/ 
 Short-term bank loans  -  -  68,802  -  -  68,802 

Utang usaha/ Trade payables  -  -  -  -  152,970  152,970 
Utang lain-lain/ Other payables  -  -  -  -  2,005  2,005 
Beban yang masih harus  

 dibayar/Accrued expenses  -  -  -  -  39,803  39,803 
Pinjaman bank jangka panjang 

 /Long-term bank loans  5,170   20,682   736  807  -  27,395 
Utang sewa pembiayaan/  

 Finance lease payable  -   -   724  4,584  -  5,308 
 

Jumlah liabilitas keuangan/  
Total financial liabilities  5,170   20,682  70,262  5,391  194,778  296,283 

 
 
Perubahan 30 basis poin atas tingkat suku 
bunga mengambang pada tanggal pelaporan 
akan berpengaruh terhadap laba tahun berjalan 
sebesar jumlah di bawah. Analisis ini 
mengasumsikan bahwa seluruh variabel lain, 
terutama nilai tukar mata uang asing, tidak 
berubah. 

 
A change of thirty basis points in floating interest 
rates at the reporting date would have affected 
income for the year by the amounts shown 
below. This analysis assumes that all other 
variables, in particular foreign currency rates, 
remain constant. 

 

Dampak terhadap: 

+30 bp 
meningkat/increase 

-30 bp  
menurun/decrease Effect  in: 

 
Laba tahun berjalan 2013 (282) 282              Income for the year 2013 

 
Sensitivitas arus kas (bersih) (282) 282 Cash flow sensitivity (net) 
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20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
 

b. Risiko kredit b. Credit risk 
  
Grup memiliki risiko kredit yang secara 
signifikan berasal dari piutang yang belum 
dibayar, kas dan setara kas, serta investasi 
pada efek utang. Pada sebagian besar 
transaksinya, Grup menggunakan bank dan 
lembaga keuangan yang secara independen 
dinilai dengan peringkat “AAA”, “AA+” dan 
“AA”. 

The Group has significant credit risk arising from 
unpaid receivables, cash and cash equivalents 
and investments in debt securities. In most 
transactions, the Group uses banks and financial 
institutions that are independently assessed with 
a rating of "AAA", "AA+" and “AA”. 
 

 
Untuk penjualan non tunai, Grup menerapkan 
sistem tata kerja mengatur mekanisme  
persetujuan kredit.  Dengan praktik tersebut, 
beberapa penjualan non tunai Grup telah 
disertai dengan agunan/jaminan bank. Untuk 
penjualan non tunai lainnya tanpa jaminan, 
Grup memastikan dilakukannya evaluasi skor 
kredit, evaluasi batasan kredit dan persetujuan 
kredit sebelum dilakukannya penjualan ke 
pelanggan. 

 
For the Group’s credit sales, the Group applied a 
standard operating procedure to its credit 
approval mechanism. With such practices, some 
portion of the Group’s credit sales has been 
secured with a collateral/bank guarantee. For 
other credit sales without collateral/bank 
guarantees, the Group ensures that credit 
scoring, credit limit evaluations and credit 
approvals were performed and provided prior to 
any sales with the customer. 

  
Grup juga mempunyai Credit Management 
System untuk memonitor penggunaan batasan 
kredit dan pemblokiran otomatis untuk 
pelanggan yang saldonya telah melewati 
batas. Grup akan mengenakan sanksi 
keterlambatan pembayaran dalam sebagian 
kontrak penjualan yang didasarkan pada hasil 
evaluasi kredit masing-masing pelanggan. 

The Group also has a Credit Management 
System to monitor the usage of credit limits and 
automatic blocking facility for customers who 
have balances over the credit limit. The Group 
will impose penalties for overdue payment on 
some sales contracts based on the results of 
each customer’s credit evaluation 

  
I. Aset keuangan yang belum jatuh 

tempo dan tidak mengalami 
penurunan nilai  

I. Financial assets neither past due nor 
impaired 

  

Kualitas kredit dari aset keuangan Grup 
yang belum jatuh tempo dan tidak 
mengalami penurunan nilai, dinilai 
dengan mengacu pada peringkat kredit 
eksternal (jika tersedia) atau mengacu 
pada informasi historis mengenai tingkat 
risiko gagal bayar debitur. 

The credit quality of the Group’s financial 
assets that are neither past due nor 
impaired, was assessed by referencing to 
external credit ratings (if available) or to 
historical information about counterparty 
default risk rates. 

 
Semua kas pada bank ditempatkan di 
bank-bank asing dan lokal yang memiliki 
reputasi baik. 

All the cash at bank are placed in the 
reputable foreign and local banks. 
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20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
 

b. Risiko kredit (lanjutan) b. Credit risk (continued) 
  

I. Aset keuangan yang belum jatuh 
tempo dan tidak mengalami 
penurunan nilai (lanjutan) 

I. Financial assets neither past due nor 
impaired (continued) 

 
   31 Desember/    31 Desember/      
     December 2013   December 2012  
   
 Kas dan setara kas       Cash and cash equivalent 
 Diperingkat oleh PT Pemeringkat       Rated by PT Pemeringkat Efek  
  Efek Indonesia (PEFINDO)       Indonesia (PEFINDO)  
  Peringkat AAA   26,173   24,138 Rating AAA 
  Peringkat AA+   578   - Rating AA+ 
  Peringkat A-   -   1 Rating A- 
 Tidak diperingkat oleh PEFINDO   11,093   3,964 Not rated by PEFINDO 
        
      37,844   28,103 
 Kas yang dibatasi        
  penggunaannya        Restricted cash 
 Diperingkat oleh PT Pemeringkat       Rated by PT Pemeringkat Efek  
  Efek Indonesia (PEFINDO)       Indonesia (PEFINDO) 
  Peringkat AAA   2,118   2,316 Rating AAA 
   
      2,118   2,316 
  
 Piutang usaha       Trade receivables 
  Pihak ketiga       Third parties 
   > US$1.000       > US$1,000 
   Historis kredit baik   42,793   25,810 Good credit history 
   Pernah terjadi gagal bayar        Some defaults in  
    dalam dua tahun terakhir   1,269   10,205 the past two years 
   < US$1.000   14,046   13,556 < US$1,000 
  Pihak berelasi   20,694   18,571 Related parties 
 
      78,802   68,142 
 
 Piutang belum difakturkan       Unbilled receivables 
  Pihak berelasi   35,506   10,788 Related parties  
  Pihak ketiga   656   932 Third parties 
        
      36,162   11,720 
 
 Piutang lain-lain       Other receivables 
  Pihak berelasi   1   31 Related parties 
  Pihak ketiga   967   665 Third parties 
       
      968   696 
 
 Aset lain-lain        Other assets 
  Pihak ketiga   177   162 Third parties 
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20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
 

b. Risiko kredit (lanjutan) b. Credit risk (continued) 
 

II. Aset keuangan yang sudah lewat jatuh 
tempo namun tidak mengalami 
penurunan nilai 

II. Financial assets that are past due but not 
impaired  

    
   31 Desember/    31 Desember/      
     December 2013   December 2012  
 
 Piutang usaha       Trade receivables 
 - 1 - 3 bulan   54,263   57,478 1 - 3 months - 
 - 4 - 6 bulan   7,010   18,655 4 - 6 months - 
 - 7 -12 bulan   6,980   34,518 7 - 12 months - 
 - > 12 bulan   571   2,522 > 12 months - 
       
      68,824   113,173 

 
Piutang usaha Trade receivables 

  

Piutang usaha dari pihak ketiga dan pihak 
yang berelasi yang sudah jatuh tempo 
namun tidak mengalami penurunan nilai 
pada tanggal pelaporan terkait dengan 
pelanggan yang tidak memiliki historis 
gagal bayar dalam dua tahun terakhir. 
Kualitas kredit dari para pelanggan 
tersebut baik karena sebagian besar 
melakukan pembayaran tepat waktu dan 
selalu dikenakan bunga atau sanksi jika 
terjadi keterlambatan. Beberapa piutang 
usaha dari pelanggan tersebut juga telah 
disertai dengan agunan/jaminan bank.  

Trade receivables from third parties and 
related parties that are past due but not 
impaired at the reporting date relate to 
customers who do not have defaults in the 
past two years. The credit quality of these 
customers is good, as most of them made 
payments on time and are always subject to 
interest or penalties in case of delays. 
Some of the accounts receivable from these 
customers are also secured with a 
collateral/bank guarantee.  

 
 

III. Aset keuangan yang mengalami 
penurunan nilai  

III. Financial assets that are impaired  

 
   31 Desember/    31 Desember/      
     December 2013   December 2012  

 
 Piutang usaha       Trade receivables 
 - 1 - 3 bulan   797   15,648 1 - 3 months - 
 - 4 - 6 bulan   1,018   781 4 - 6 months - 
 - 7 -12 bulan   7,858   1,284 7 - 12 months - 
 - > 12 bulan   50,844   9,244 > 12 months - 
      
      60,517   26,957 
      
 Penurunan nilai   (28,459)   (9,965) Impairment 
 
 Bersih    32,058   16,992 Net 
 
 Piutang lain-lain       Other receivables 
  Pihak ketiga   1,961   1,323 Third parties 
      
 Penurunan nilai   (1,467)   (1,323) Impairment 
 
 Bersih    494   - Net 
 



PT PERTAMINA PATRA NIAGA DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES 
 

Lampiran 5/53 Schedule 
 

CATATAN ATAS LAPORAN 
KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2013 DAN 2012  

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat, 
 kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE CONSOLIDATED 
FINANCIAL STATEMENTS  

31 DECEMBER 2013 AND 2012  
(Expressed in thousands of US Dollars, 

unless otherwise stated) 

 

 

20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
  

c. Risiko likuiditas c. Liquidity risk 
  

Tingkat likuiditas yang diperlukan Grup untuk 
kegiatan operasi tidak pasti dan hal ini dapat 
berpengaruh buruk terhadap operasi 
Perusahaan apabila Grup tidak mempunyai 
modal kerja yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan kas dan operasi. Hal ini dapat 
terjadi antara lain karena keterlambatan 
penerimaan dari piutang usaha.  

The amount of liquidity which the Group requires 
for its operations is uncertain and its operations 
may be adversely affected if the Group does not 
have sufficient working capital to meet their cash 
and operational requirements. This may occur as 
a result of, amongst other reasons, delays in 
receipts of trade receivables.  

 

Grup menggunakan kas dalam jumlah yang 
cukup signifikan didalam operasinya, terutama 
untuk pengadaan komoditas. 

The Group uses significant amounts of cash in its 
operations, primarily to procure commodities. 

 

Grup mendanai kegiatan operasinya terutama 
melalui arus kas dari kegiatan operasi dan 
pendanaan, dimana bagian yang signifikan 
terdiri dari penjualan, fasilitas modal kerja 
jangka pendek (termasuk cerukan bank, L/C 
dan revolving credit), dan pinjaman bank 
jangka panjang.  

The Group funds its operations principally through 
cash flow from operations and financing, a 
significant portion of which comprises sales, short-
term working capital facilities (including bank 
overdrafts, L/Cs and revolving credits), and long-
term bank loans.  

  

Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, 
Grup memiliki saldo kas dan setara kas 
masing-masing sebesar US$37.884 dan 
US$28.103 . Grup mengelola risiko likuiditas 
dengan terus-menerus melakukan monitor 
terhadap estimasi dan realisasi arus kas dan 
menyesuaikan jatuh tempo antara piutang 
usaha dan utang usaha serta menarik dana 
dari fasilitas modal kerja jangka pendek. 

As at 31 December 2013 and 2012, the Group had 
cash and cash equivalents amounting to 
US$37,884 and US$28,103, respectively. The 
Group manages liquidity risk by continuously 
monitoring forecast and actual cash flows and 
matching the maturity profiles of trade receivables 
and trade payables as well as drawing funds from 
its working capital facilities. 

 
  31 Desember/December 2013  
   Lebih dari 
   1 tahun dan 
   kurang dari 
   5 tahun/ 
  Kurang dari Later than Lebih dari     
  1 tahun/ 1 year and 5 tahun/     
  Less than not later than Later than Jumlah/  
  1 year   5 years   5 years   Total  
 

Liabilitas keuangan         Financial liabilities 
Pinjaman bank jangka pendek   130,403  -  -   130,403  Short-term bank loans 
Utang usaha  226,023  -  -  226,023 Trade payables 
Utang lain-lain  350  -  -  350 Other receivables 
Beban yang masih harus 
 dibayar  41,419  -  -  41,419 Accrued expenses 
Pinjaman bank jangka panjang  5,270  16,375  -  21,645 Long-term bank loans 
Utang sewa pembiayaan  153  4,733  -  4,886 Finance lease payable 
 
Jumlah liabilitas keuangan  403,618  21,108  -  424,726 Total financial liabilities 
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20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
  

c. Risiko likuiditas (lanjutan) c. Liquidity risk (continued) 
 
  31 Desember/December 2012  
   Lebih dari 
   1 tahun dan 
   kurang dari 
   5 tahun/ 
  Kurang dari Later than Lebih dari     
  1 tahun/ 1 year and 5 tahun/     
  Less than not later than Later than Jumlah/  

  1 year   5 years   5 years   Total  
 
 Liabilitas keuangan         Financial liabilities 
 Pinjaman bank jangka pendek   68,802  -  -   68,802  Short-term bank loans 
 Utang usaha  152,970  -  -  152,970 Trade payables 
 Utang lain-lain  2,005  -  -  2,005 Other receivables 
 Beban yang masih harus 

 dibayar  39,803  -  -  39,803 Accrued expenses 
 Pinjaman bank jangka panjang  7,886  25,810  -  33,696 Long-term bank loans 
 Utang sewa pembiayaan  724  2,896  1,688  5,308 Finance lease payable 

 
Jumlah liabilitas keuangan  272,190  28,706  1,688  302,584 Total financial liabilities 

 
 

d. Manajemen Modal d. Capital Management 
 

Kebijakan Direksi adalah untuk 
mempertahankan basis modal yang kuat untuk 
menjaga keyakinan investor, kreditur dan pasar, 
dan untuk mempertahankan perkembangan 
bisnis di masa yang akan datang. Modal terdiri 
dari modal saham biasa, laba ditahan, 
kepentingan non-pengendali dan komponen 
ekuitas lainnya. Direksi memonitor tingkat 
pengembalian modal dan tingkat dividen yang 
dibagikan. 

The Directors policy is to maintain a strong capital 
base in order to maintain investor, creditor and 
market confidence and to sustain future 
development of the business. Capital consist of 
share capital, retained earnings, non-controlling 
interests and other equity components. The 
Board of Directors monitors the return on capital 
as well as the level of dividends. 

 

Rasio utang terhadap ekuitas milik Grup yang 
disesuaikan pada tanggal pelaporan adalah 
sebagai berikut: 

The Group’s debt to equity ratio at the reporting 
date was as follows: 

  
 2013 2012  

    
Total pinjaman bank 151,445 96,197 Total bank loans 
Total ekuitas yang dapat   Total equity 
 diatribusikan kepada pemilik    attributable to owners 
 entitas induk 155,736 114,523  of the parent 
Rasio utang terhadap ekuitas 97.2% 84.0% Debt-to-equity ratio 

    

         
e. Nilai wajar e. Fair value 

  
Nilai wajar adalah suatu jumlah dimana suatu 
aset dapat dipertukarkan atau suatu liabilitas 
diselesaikan antara pihak yang memahami dan 
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar. 

Fair value is the amount for which an asset could 
be exchanged or liabilities settled between 
knowledgeable and willing parties in an arm's 
length transaction. 

 
Aset dan liabilitas keuangan lancar Grup 
diharapkan akan dapat direalisasi atau 
diselesaikan dalam jangka waktu dekat. Oleh 
karena itu, nilai tercatatnya mendekati nilai 
wajarnya. 

The Group’s current financial assets and liabilities 
are expected to be realised or settled in the near 
term. Therefore, their carriying amounts 
approximate their fair values. 
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20. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 20. RISK MANAGEMENT POLICY (continued) 
  

e. Nilai wajar (lanjutan) e. Fair value (continued) 
  

Tabel di bawah ini menganalisis instrumen 
keuangan yang dicatat pada nilai wajar 
berdasarkan tingkatan metode penilaian. 
Perbedaan pada setiap tingkatan metode 
penilaian dijelaskan sebagai berikut: 

The table below analyses financial instruments 
carried at fair value, by level of valuation method. 
The different levels of valuation methods have 
been defined as follow: 
 

  
- Harga dikutip (tidak disesuaikan) dari pasar 

yang aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik (Tingkat 1); 

- Quoted prices (unadjusted) in active markets 
for identical assets or liabilities (Level 1); 

 
  

- Input selain harga yang dikutip dari pasar 
yang disertakan pada Tingkat 1 yang dapat 
diobservasi untuk aset dan liabilitas, baik 
secara langsung (yaitu sebagai sebuah 
harga) atau secara tidak langsung (yaitu 
sebagai turunan dari harga) (Tingkat 2); 

- Inputs other than quoted prices included within 
Level 1 that are observable for the asset or 
liability, either directly (that is, as prices) or 
indirectly (that is, derived from prices) (Level 
2); 

 
  

- Input untuk aset atau liabilitas yang tidak 
didasarkan pada data pasar yang dapat 
diobservasi (informasi yang tidak dapat 
diobservasi) (Tingkat 3). 

- Inputs for the asset or liability are not based on 
observable market data (that is, unobservable 
inputs) (Level 3). 

 
Nilai tercatat dari liabilitas jangka panjang 
mendekati nilai wajarnya. 
 

The carrying amounts of long-term liabilities 
approximate their fair value. 
 

 
21. AKTIVITAS YANG TIDAK MEMPENGARUHI 

ARUS KAS 
21. ACTIVITIES NOT AFFECTING CASH FLOWS 

 
   2013   2012  
 

AKTIVITAS OPERASI     OPERATING ACTIVITIES 
Saling hapus piutang atas transaksi    Offsetting of receivables from  
 buy and sale PT Pertamina    buy and sale transactions of 
 Patra Niaga dengan utang    PT Pertamina Patra Niaga  
 Perusahaan kepada    against trade payables to 
 PT Pertamina (Persero) 420,298  273,952 PT Pertamina (Persero)  
 
AKIVITAS  INVESTASI    INVESTING ACTIVITIES 
Properti investasi 22,133  -  Investment in properties 
Penambahan aset tetap  1,287  - Additional fixed assets 
   
   443,718  273,952 
 

 
22. SALDO LABA  22. RETAINED EARNINGS 

 
Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan, penggunaan laba tahun buku 
2012 dan 2011 masing-masing untuk dividen 
sebesar US$2.319 (2011: US$7.486). 

Based on the Annual General Meeting of 
Shareholders, the following are the amounts of 
distributions of profit of the year 2012 and 2011 for 
dividend amounted US$2,319 (2011: US$7,486). 
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23. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTIJENSI  

 
23. AGREEMENTS, COMMITMENTS AND 

CONTINGENCIES  
  

a. Perusahaan memiliki perjanjian dengan Otorita 
Pengembangan Daerah Industri Pulau Batam, 
mengenai  Sewa menyewa Tanki Timbun Kabil, 
sesuai perjanjian No. 07/PERJ/KA/IV/2005 dan 
No. 004/PN000/Perj/2005 terhitung mulai 
tanggal 27 April 2005 sampai dengan 27 April 
2020 (15 tahun) dengan biaya sewa sebesar  
Rp7 miliar per tahun. 

a. The Company has an existing agreements with 
Otorita Pengembangan Daerah Industri Pulau 
Batam,  for the lease hire of piled tanks Kabil, 
based on the agreement No. 07/PERJ/KA/IV/2
005 and No. 004/PN000/Perj/2005 from 27 
April 2005 until 27 April 2020 (15 years) with a 
rental fee of Rp7 billion per year. 

  

b. Perusahaan memiliki perjanjian kerjasama 
pelayanan penjualan BBM Bunker dan Industri 
dengan PT Petrokimia Gresik terhitung sejak  
18 Februari 2008 sampai dengan  
15 Februari 2018, sesuai perjanjian kerjasama  
No. 0214/TU.04.06/11/SP/2008 tanggal  
18 Februari 2008 dan adendum I 
No.0021.1.0214/TU.04.06/26/SP/2013 tanggal 
15 Februari 2013. Atas perjanjian kerjasama 
pemasaran ini, Perusahaan berkewajiban untuk 
menyediakan suplai BBM beserta armada 
angkutannya.  

b. The Company has FO Bunker sales services 
and Industry agreement with PT Petrokimia 
Gresik from 18 February 2008 until 15 
February 2018, as stated in cooperation 
agreement No. 0214/TU.04.06/11/SP/2008 
dated 18 February 2008 and addendum I 
No.0021.1.0214/TU.04.06/26/SP/2013 dated 
15 February 2013. Under this marketing 
agreement, the Company is obligated to 
provide supply of FO and its fleet.  
 

  

c. Pada tanggal  24 November 2011 perusahaan 
memperoleh trade facility dari PT Bank UOB 
Indonesia sebesar US$50.000. Fasilitas ini 
telah diperpanjang sampai dengan tanggal 28 
February 2014. Pada tanggal 31 Desember 
2013 fasilitas ini telah digunakan sebesar US$ 
33.564. 

c. On 24 November 2011, the Company obtained 
trade facility from PT Bank UOB Indonesia 
amounted to US $ 50,000. This facility has 
been extended until 28 February 2014. As at 31 
December 2013 this facility has been utilised 
amounted US $ 33,564. 

 


